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ABSTRAK

Yuliana A. 2025. Meningkatkan Kemampuan Menulis Permulaan Menggunakan
Media Kartu Huruf Di Kelas| SDI Tumnuh Kec. Bungaya. Skripsi. Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Abd. Rahman Rahim dan pembimbing Il Ummu Khaltsum.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana perbandingan hasi
belgjar menulis permulaan huruf kapital siswa kelas | SDI Tumbuh Kec. Bungaya
mwnggunakan media kartu huruf. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan menulis permulaan menggunakan media kartu huruf siswa
kelas| SDI Tumbuh Kec. Bungaya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class room action
research). Subjek penelitian ini adalah sswa kelas | SDI Tumbuh Kec. Bungaya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan media kartu huruf hasil
belgjar siswa dalam menulis permulaan dapat meningkat. Perolehan nilai rata-rata
siswa meningkat dari 69,58 dengan kategori sedang menjadi 79,58 dengan kategori
tinggi. Pada tes pasca tindakan siklus | terdapat 9 siswa (45%) dalam kategori tuntas,
begitu juga dengan siswa yang memperoleh kategori tidak tuntas juga terdapat 11
siswa (55%). Sedangkan pada tes pasca tindakan siklus |l terdapat 17 siswa (85%)
dalam kategori tuntas, begitu juga dengan siswa yang memperoleh kategori tidak
tuntas jugaterdapat 3 siswa (15%).

Kata Kunci: Menulis permulaan, media kartu huruf
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara Indonesia. Hal ini diatur
dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan”. Kualitas skil dan kemampuan seseorang sangat
bergantung pada tingkat pendidikannya. Potensi terbesar dalam memajukan
suatu negara baik dari segi ekonomi, industri, politik dan bidang-bidang lainya
adalah pendidikan.

Menurut Mudyahardjo (2016: 11) dalam Jufri (2019) menyimpulkan

sebagai berikut.

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,

masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengaaran

dan latihan yang berlangsung di sekolah sepanjang hayat untuk

mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam

berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.

Pendidikan di sekolah memiliki kontribusi yang besar terhadap
pembentukan kemampuan, skil, dan pengalaman manusia. Fungsi sekolah yaitu
mengembangkan kemampuan dan pembentukan watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa Triwiyanto
(2015: 75) dalam Jufri (2019). Depertemen Pendidikan Nasional (Depdiknas)
mewagjibkan setiap warga negara Indonesia untuk bersekolah. Pendidikan di
sekolah memiliki kontribusi yang besar terhadap pembentukan kemampuan, skil,

dan pengalaman manusia dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan

rintangan dan hambatan di dunia.



Pendidikan sekolah dasar sebagai jenjang paling dasar pada pendidikan formal
mempunyai peran besar bagi keberlangsungan proses pendidikan selanjutnya. Hal ini
sesuai dengan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 17 ayat 1 yang
menyebutkan bahwa “Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah”. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan
di sekolah dasar adalah Bahasa Indonsia. Keterampilan berbahasa memiliki beberapa
aspek keterampilan. Dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia terdapat
aspek yang perlu dikembangkan meliputi keterampilan menyimak, membaca,
berbicara dan menulis. Keempat keterampilan tersebut sangan dibutuhkan disetiap
mata pelgjaran di sekolah terutama keterampilan menulis Haryadi dan Zamzamilk
(1996/1997: 1) dalam Jufri (2019).

Belgjar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap siswa sehingga
terjadi perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik
akibat dari pengalaman untuk mencapai tujuan pembelgaran. Belgjar merupakan
suatu proses perubahan tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi
untuk bergerak ke arah lebih baik, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu
menjadi tahu. Perubahan tingkah laku tersebut bisa berupa dari aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik Darmuki dkk. ( 2017: 76). Belgar juga dapat
didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melaui diri
dari pengaaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282; Hariyadi, 2018; Shofwani dkk,
2019). Menggjar adalah menanamkan pengetahuan dan keterampilan pada siswa

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Darmuki & Hidayati, 2019: 122).



Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan pemahaman atau
sikap oleh peserta didik.

Daam surah Al-Alag juga terdapat anjuran menulis, tepatnya di ayat 4-5.
Manus a adalah makhluk yang paling sempurna diciptakan oleh Allah diantara semua
makhluk ciptaan-Nya. Sebab, manusia diberi anugerah oleh Allah berupa indera yang
dapat digunakan untuk memperoleh pengetahuan. Sebagaimana firman Allah dalam

a-Qur’an:

i 1 gl e, il e o3

(yang mengajar (manusia) dengan pena, dia mengajarkan kepada manusia apa yang

tidak diketahuinya) (QS. Al-Alag: 4-5).

Menulis permulaan merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
digarkan padatingkat sekolah dasar seperti membuat garis, menulis huruf, merangkai
huruf menjadi kata dan kalimat dalam bentuk tulisan. Belgjar menulis tidak langsung
diperoleh secara alamiah melainkan melalui berbagal kegiatan belgjar mengajar yang
terus-menerus serta tidak hanya menghafal tulisanya sgja. Kegiatan menulis
permulaan merupakan tahapan pertama dari menulis serta sangat berpengaruh
terhadap tingkat kemampuan menulis berikutnya. Menurut Sabarti Akhaidah (1991
82) dalam Jufri (2019) kegiatan menulis permulaan ini dapat berupa persiapan
menulis dengan melatih anak memegang pensil dan menggoreskannya di kertas,

menulis huruf, merangkkai huruf menjadi kata dan merangkai kata menjadi kalimat.



Keterampilan menulis akan berkembang apabila di berikan pembelgaran yang
menarik dan bervarias.

Berdasarkan observas yang telah dilakukan pada siswas kelas | SDI Tumbuh
Kec. Bungaya ditemukan beberapa permasalahan pada pembelgjaran menulis
permulaan siswa. Ada beberapa dari 20 siswa mengalami kekakuan dalam memegang
aat tulis. Sehingga kesulitan dalam menulis polah huruf yang benar. kata yang
dibentuk tidak sempurna dan tidak jelas. 2 diantara siswa tersebut mengalami
kesulitan dalam menuliskan huruf kapital yang memiliki pola hampir sama misalnya:
huruf “S” dengan huruf “Z”, huruf “M” dengan huruf “W”, huruf “J” dengang huruf
“L” dan huruf “E” dengan huruf “F”. Bahkan ada 1 siswa yang tidak bisa menulis
huruf dengan benar. Dengan permasalahan ini tulisan siswa akan sulit dipahami dan
tidak bisa dibaca. Hal ini mungkin dikarenakan rendahnya media pembelgjaran yang
digunakan guru.

Media pembelgaran menulis yang digunakan kurang bervarias sehingga
menyebabkan anak kurang termotivasi dan kurang antusias dalam belgar. Selamaini
proses pembelgjaran menulis yang dilakukan yaitu dengan menuliskan huruf atau
kalimat sederhana dipapan tulis kemudian meminta siswa untuk menuliskannya di
buku tugas. Belum adanya media lain yang lebih menarik untuk digunakan. Sehingga
diperlukan media yang lebih bervarias dan memiliki dayatarik untuk dipelajari.

Pembelgjaran yang menarik dengan media yang bervarias membuat anak
bersemangat dan antusias dalam belgar sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar.
Disini peran guru sangat diperlukan sebagai demonstrator, pengelolah kelas,

faslitator dan evaluator dalam proses belgjar menggjar. Guru dapat menggunakan



berbagai cara sesuai dengan kebutuhan dalam menggjar dan karakteristik anak, untuk
menciptakan situasi kelas yang semangat dan bergairah, salah satu yang harus
dilakukan guru seperti menggunakan media yang disukai oleh siswa. media yang
digunakan selain mudah untuk dipahami juga harus mampu menarik perhatian siswa
untuk belgar.

Setelah mengkaji beberapa permasalahan yang timbul, dapat ditekankan bahwa
kemampuan menulis anak perlu dilakukan penanganan. Terdapat beberapa cara
dalam menangani masalah menulis permulaan, termasuk dari segi media yang
digunakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media pembelgjaran untuk
meningkatkan kemampuan menulis permulaan dengan menggunakan media Kartu
Huruf.

Media kartu huruf yang digunakan pada penelitian ini diharapkan dapat
mempermudah untuk mengasah kemampuan menulis huruf kapital secara balk.
Kelebihan penggunaan media kartu huruf dalam pembelgjaran menurut Kirana Putri
(2016:27) adalah (1) mendorong minat dan motifasi siswa untuk belgar, (2) media
kartu huruf mudah dibawa-bawa, (3) media kartu huruf mudah digunakan dan mudah
didapatkan, dan (4) media kartu huruf juga dapat dibuat sendiri sesuai dengan
kebutuhan. Dengan kata lain media kartu huruf ini mudah dan efektif untuk
digunakan dalam pembel gjaran menulis permul aan.

Penelitian menggunakan media kartu huruf telah banyak dilakukan dalam
meningkatkan kemampuan menulis permulaan. Salah satunya adalah penelitian yang
sebelumnya dilakukan oleh Sri Astuti (2015) dengan judul “Penggunaan Media Kartu

Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Permulaan Di TK Intan Komara



Kelompok B”. Berdasarkan hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pada tulisan siswa di TK Intan Komara setelah digunakan Media Kartu
Huruf dalam pembelgaran menulis permulaan, hal ini dapat dibuktikan karena
sebelum digunakan media kartu huruf pembelgaran menulis permulaan di TK Intan
Komara masih sangat rendah, akan tetapi setelah digunakan media kartu huruf dalam
pembelgiaran menulis permulaan semakin hari semakin membaik. Penelitian yang
serupa dilakukan oleh Samini (2010) dengan judul “Peningkatan Keterampilan
Menulis Permulaan dengan Menggunakan Kartu Huruf Pada Siswa Kelas | Sekolah
Dasar Negeri Kestalan 05 Kecamatan Banjarsari Surakarta”. Hasil dari penelitian ini
adalah adanya peningkatan kemampuan selama di terapkannya media kartu huruf
dalam pembelajaran menulis permulaan, hal ini dapat dibuktikan dengan tercapainya
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) dalam pembelajaran menulis permulaan setelah
menerapkan media kartu huruf.

Berdasarkan uraian diatas kiranya perlu diadakan penelitian sebaga upaya
untuk meningkatkan hasil belgar utamanya kemampuan menulis permulaan pada
bahasa Indonesia yaitu menulis huruf kapital. Mengingat banyaknya masalah dan
materi yang ada serta keterbatasan peneliti, maka peneliti membatas masalah dan
akan melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menulis
Permulaan Menggunakan Media Kartu Huruf Di Kelas | SDI Tumbuh Kec.
Bungaya”.

B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah

a. Kemampuan siswa dalam hal menulis huruf kapital masih kurang jelas.



b. Proses pembelgaran menulis huruf-huruf kapital belum menggunakan media
pembelgaran, sehingga siswa masih merasa kesulitan untuk memahami
materi yang digjarkan.

c. Guru belum menggunakan media kartu huruf pada saat pembelgaran menulis
permulaan.

2. Alternatif Pemecahan Masalah

Sesuai uraian identifikasi masalah, terdapat permasalahan yang kompleks yaitu
kemampuan menulis permulaan huruf kapital pada siswa di kelas| SDI Tumbuh Kec.
Bungaya masih rendah, jadi untuk mengatass permasalahan tersebut pendliti
menggunakan media kartu huruf.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu bagaimana cara meningkatkan kemampuan menulis permulaan
huruf kapital dengan menggunakan Media Kartu Huruf di kelas | SDI Tumbuh Kec.
Bungaya?
C. Tujuan Penélitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan

menulis permulaan menggunakan Media Kartu Huruf di kelas | SDI Tumbuh Kec.
Bungaya.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di SDI Tumbuh Kec. Bungaya diharapkan mampu

memberikan manfaat yaitu sebagai berikut.



1. Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk memperluas
wawasan dalam melaksanakan pembelgaran yang sederhana dan mudah untuk
diterapkan dalam pembelgaran menulis permulaan serta menjadi masukan bagi
peneliti dalam mengembangkan keterampilan dalam menulis permulaan tertama
untuk menulis huruf kapital.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat digunakan guru sebaga tambahan
referens dalam memilih media pembelaaran yang menarik dan mudah dipahami
siswa, sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis permul aan pada siswva
di kelas| SD.
b. Bagi Siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah untuk meningkatkan
kemampuannya dalam menulis huruf kapital, mempengaruhi minat dalam
belgjar, serta dapat menjadikan siswa lebih mandiri dan lebih fokus untuk belajar.
c. Bagi Sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai bahan pertimbangan
sekolah dalam rangka perbaikan pembelgaran yang akhirnya dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa dan juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah

Dasar.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Bahasalndonesia

Pembelgaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
siswa untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresias terhadap hasil karya
kesastraan manusia Indonesia. Pembelgjaran bahasa diharapkan membantu peserta
didik mengena dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan
dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut
dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada
dalam dirinya.

Dasar pembelgaran bahasa Indonesia menurut Latae, dkk (2014:200) adalah
pembelgjaran keterampilan berbahasa yaitu keterampilan-keterampilan yang
ditekankan pada keterampilan reseptif dan keterampilan produktif. Pembelgaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar khususnya di kelas 11l menekankan pada
kemampuan siswa agar dapat membaca dan menulis permulaan. Kedua kemampuan
tersebut harus dimiliki oleh seluruh siswa. Pada dasarnya siswa di kelas 111 sekolah
dasar sudah mampu membaca tetapi dalam hal menulis, banyak siswa yang mash
belum mampu membedakan cara menulis huruf-huruf yang mirip seperti Huruf M

dan W.
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Menurut Suryanto, dkk (2012:98) Membaca dan menulis adalah wujud dari
keterampilan berbahasa Indonesia, selain menyimak dan berbicara. Di SD,
keterampilan membaca dan menulis merupakan salah satu kompetens berbahasa
yang harus dimiliki setigp murid. Sebab, keterampilan tersebut merupakan
keterampilan dasar dan penting bagi mereka yang tidak hanya bermanfaat pada mata
pelgaran bahasa Indonesia, tetapi juga pada mata pelgaran lainnya. Bahkan,
keterampilan tersebut dapat membuka cakrawala pengetahuan lebih luas sehingga

menunjang kelancaran anak dalam kehidupan sehari-hari.

Bahasa Indonesia sebagai bahan pengajaran secara garis besar terdiri atas tiga
komponen, yaitu, (1) kebahasan, (2) kemampuan berbahasa, dan (3) kesastraan,
kompetens kebahasaan terdiri atas dua aspek, yaitu (a) struktur kebahasaan yang
melipiti fonologi, morfologi, sintaksis, semantic, kewacanaan, dan (b) kosakata.
Kemampuan berbahasa terdiri atas empat aspek, yatu (@ kemampuan
mendengarkan/menyimak, (b) kemampuan membaca (kedua kemampuan ini bersifat
reseptif), (c) kemampuan berbicara, dan (d) kemampuan menulis (kedua kemampuan
terakhir ini bersifat produktif). Dalam praktik komunikas yang nyata keempat
keterampilan tersebut tidak berdiri sendiri melainkan merupakan perpaduan dari

keempatnya

a. Aspek-Aspek Keterampilan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar
Menurut Nuryamah, dkk (2016:762) Pembelgjaran bahasa Indonesia di Sekolah

Dasar meliputi empat aspek keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara,
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membaca dan menulis yang pembelgarannya dilakukan dimulai dari kelas | hingga
kelas V1. Setiap keterampilan dilaksanakan secara terpisah atau saling berdiri sendiri
namun pada kenyataanya antara keterampilan yang satu dengan yang lainnya saling
terkait misalnya sgja, evauas keterampilan menulis bisa berhubungan dengan
keterampilan membaca, berbicara dan menyimak.

Sedangkan menurut Khoirunnisa (2017:12-13) Materi pembelgjaran bahan
kajian Bahasa Indonesia untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut:
1) Mendengarkan

Seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, perintah, bunyi atau
suara, bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah,
pidato, pembicaraan narasumber, dialog atau percakapan, pengumuman, sSerta
perintah yang didengar dengan memberikan respon secara tepat serta mengapresias
dan berekspres sastra melaui kegiatan mendengarkan hasil sastra berupa dongeng,
cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puis anak, syair lagu, pantun, dan
menonton drama anak.
2) Berbicara

Seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan, menyampaikan sambutan,
dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, teman, keluarga,
masyarakat, benda, tanaman, binatang, pengalaman, gambar tunggal, gambar seri,
kegiatan sehari-hari.
3) Membaca

Seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, pragraf, berbagai teks bacaan,

denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, kamus, ensiklopedia serta mengapresiasi
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dan berekspres sastra melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita
anak-anak, ceritarakyat.
4) Menulis
Seperti menulis karangan naratif dan nonnaratif dengan tulisan rapih dan jelas
dengan memperhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian gjaan dan tanda baca,
dan kosa kata yang tepat dengan menggunakan kalimat tunggal dan kalimat majemuk
serta mengapresias dan berekspresi sastra melalui kegiatan menulis hasil sastra
berupa cerita dan puisi.
pembelgjaran bahasa Indonesia di kelas rendah meliputi perkembangan bahasa
anak, pembelgjaran membaca dan menulis permulaan, pembelgjaran sastra,
pembelgjaran terpadu (pendekatan pembelgjaran bahasa), evaluas pembelgaran
membaca-menulis kelas rendah.
b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Menurut Remi, dkk (2015:4) Mata pelgaran Bahasa Indonesia bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Berkomunikas secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan maupun tulisan.
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara.
3) Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan.
4) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,

serta kematangan emosional dan sosial.
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5 Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa.

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.

Sedangkan menurut Salma (2016:26) Tujuan utama pembelgaran Bahasa
Indonesia adalah meningkatkan keterampilan peserta didik dalam Bahasa Indonesia.
Pengetahuan bahasa digjarkan untuk menunjukkan peserta didik terampil berbahasa,
yakni terampil menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa
hanya bisa dikuasai dengan latihan yang terus menerus dan sistematis, yakni harus
sering belgar, berlatih, dan membiasakan diri. Mata pelgaran Bahasa Indonesa
adalah program untuk mengembangkan keterampilan berbahasa dan sikap positif
terhadap Bahasa yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan

menulis.

2. Kemampuan Menulis Permulaan
a. Pengertian Menulis Per mulaan

Latae, dkk. (2014:201) menyatakan bahwa menulis adalah proses
mengungkapkan gagasan, pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan. Sebelum
sampa pada tingkat mampu menulis, siswa harus mula dari tingkat awal yaitu

tingkat permulaan. Kemampuan dan pengetahuan yang diperoleh pada tingkat
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pembelgaran menulis permulaan tersebut akan menjadi dasar peningkatan
pembelg aran menulis lanjutan di kelastinggi.

Menurut Jufri (2019:33) menulis permulaan diartikan sebagai kemampuan yang
harus dikuasai oleh anak melalui lambang grafis (tulisan) yang akan dirangkai
menjadi suatu kata atau kalimat untuk bisa mengembangkan keterampilan menulis
selanjutnya. Sedangkan menurut Nuryamah, dkk. (2016:762) menulis permulaan
adalah dasar penggjaran pertama kali dijarkan guru kepada anak kelas satu dan dua
atau yang berada pada kelas rendah. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
menulis permul aan adalah kemampuan dasar yang harus digjarkan kepada siswa kelas
rendah agar bisa mengembangkan keterampulan menulis selanjutnya.

Kemampuan menulis permulaan merupakan keterampilan awal yang harus di
kuasal oleh setiap siswa di sekolah dasar. Apabila pembelajaran menulis permulaan
tersebut digarkan dengan baik, maka diharapkan hasll pengembangan dari
keterampilan menulis selanjutnya juga akan menjadi bailk pula. Begitu juga
sebaliknya jika pembelajaran menulis permulaan digjarkan dengan tidak baik, maka
hasilnya pun akan tidak baik.

b. Tujuan MenulisPermulaan

Menurut Remi, dkk. (2015:6) tujuan khusus menulis permulaan adalah sebagai
berikut:

1) Memupuk dan mengembangkan kemampuan anak untuk memahami dan
mengenal kan cara menulis dengan benar.
2) Meélatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk mengenal dan menuliskan

huruf-huruf.
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4)

15

Melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk menuliskan sesuatu yang
didengarnya.
Melatih ketrampilan anak untuk dapat menetapkan arti tertentu dari sebuah kata

dalam suatu konteks.

Latihan dalam Menulis Per mulaan

Ada beberapa bentuk latihan dalam menulis permulaan diantaranya adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Latihan memegang pensil dan duduk dengan sikap dan posisi yang benar.
Tangan kanan berfungs untuk menulis, tangan kiri untuk menekan buku tulis
agar tidak mudah tergeser.

Latihan gerakan tangan. Mula-mula melatin gerakan tangan di udara dengan
telunjuk sendiri, atau dengan bantuan alat seperti pensil. Kemudian dilanjutkan
dengan latihan dalam buku latihan.

Latihan mengeblat, yakni menirukan atau menebalkan suatu tulisan dengan
menindas tulisan yang sudah ada. Latihan menghubung-hubungkan tanda titik
yang membentuk tulisan. Latihan dapat dilakukan pada buku-buku yang secara
khusus menyajikan latihan semacam ini.

Latihan menatap bentuk tulisan latihan ini dimaksudkan untuk melatih kordinasi
antara mata, ingatan, dan jemari anak ketika menulis, sehingga anak dapat
mengingat bentuk kata/huruf dalam benaknya, dan memindahkannya ke jari

tangannya.
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5) Latihan menyalin, baik dari buku pelgaran maupun dari tulisan guru pada papan
tulis.
6) Latihan menulis halusiindah. Latihan dapat dilakukan dengan menggunakan

buku bergaris untuk latihan menulis atau buku otak.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis Permulaan

Sejak awal sekolah anak harus belgar menulis tangan karena kemampuan ini
merupakan prasyarat bagi upaya belajar berbagai bidang studi yang lain. Kesulitan
menulis dengan tangan tidak hanya menimbulkan masalah bagi anak tetapi juga guru.
Tulisan yang tidak jelas misalnya, baik anak maupun guru tidak dapat membaca
tulisan tersebut. Selain itu juga, menurut Tseng dalam Rohani (2020), berpendapat
bahwa hal ha yang mempengaruhi kegiatan menulis dengan tangan (menulis
permulaan) antaralain:
1) Kinestetik

Kesadaran kinestetik yang dimaksud adalah adanya arah dan gerakan sendi dari
anggota badan. Hal ini dianggap penting dalam kinerja menulis permulaan. Dengan
kesadaran kinestetik anak dapat mengkordinaskan gerak tangan dalam kegiatan
menulis.
2) Stimulas motorik

Menulis huruf—huruf dan tulisan lengkap membutuhkan stimulasi motorik yang
berkelanjutan. Cunningham Amundson menjelaskan bahwa stimulasi motorik

mempengaruhi kemampuan anak dalam merencanakan, membentuk sebuah huruf dan
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menyusunnya menjadi kata-kata. Secara logis hal ini menjadi penting ketika seorang
anak pertamakali belgjar menulis.

Menurut Djamarah (2002) dalam Suryanto, dkk. (2012) mengemukakan faktor
internal penyebab kekurang lancaran murid dalam menulis, antaralain:
1. Faktor Internal

Faktor internal ini terdiri dari @) faktor kognitif, seperti rendahnya kapasitas
intelektual / inteligensi. b) faktor afektif, seperti emosi dan sikap yang labil. Dan c)

faktor psikomotor, seperti terganggunya alat-alat indra penglihatan dan pendengaran.

2. Faktor eksternal yang tidak mendukung aktivitas belajar murid

Faktor eksternal yang tidak mendukung aktivitas belajar murid, antara lain: a)
keluarga, contohnya: ketidak harmonisan hubungan antara ayah dengan ibu, dan
rendahnya tingkat kehidupan ekonomi keluarga. b) perkampungan / masyarakat,
contohnya: wilayah perkampungan kumuh (slum area) dan teman sepermainan (peer
group) yang nakal.dan c) sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah yang
buruk, seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas rendah.

Adapun faktor-faktor yang memepengaruhi kemampuan menulis menurut
Slameto (2003:53) dalam Jufri (2019) adalah faktor intern dan faktor ekstern :
1. Faktor intern (faktor yang berasal dari dalam diri)

a) Faktor jasmani yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. Anak yang mengalami
hambatan dalam motoriknya akan menyebabkan ia kesulitan untuk

menggerakkan tangan ketika menulis.
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b) Faktor pskologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, moaotif,
kematangan dan kesepian.

2. Faktor ekstern (faktor yang berasal dari lingkungan)

a) Faktor keluarga yaitu berupa cara orang tua membimbing serta cara memberi
dukungan dan perhatian terhadap kesulitan yang dialami oleh anak.

b) Faktor sekolah yaitu berupa metode pembelgjaran yang diterapkan, kurikulum
yang digunakan dan aa yang mendukung dalam proses pelaksanaan
pembelajaran menulis.

3. MediaKartu Huruf
a. Pengertian Media Kartu Huruf

Kata media berasal dari bahasa Latin “Medius” yang berarti tengah, perantara,
dan pengantar, dalam bahasa Arab, media diartikan ssebagai perantara atau pengantar
pesan dari pengirim pesan hingga sampa kepada penerima pesan. Menurut Jahiti
Tanjung (2018:321) Media adalah alat bantu yang di gunakan guru dalam proses
belagjar mengajar. Istilah media dalam bidang pembelgjaran disebut juga media
pembelgjaran, alat bantu atau media tidak hanya dapat memperlancar proses
komunikas akan tetapi dapat merangsang anak untuk merespon dengan baik segaa
pesan yang disampaikan.

Menurut Widaryanto, dkk. (2017:75) Media pembelgaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran),
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam
kegiatan belgjar untuk mencapal tujuan belgar. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia kartu adalah kertas tebal berbentuk persegi panjang, Sedangkan kata
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adalah unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan
kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa.

Menurut Astuti (2015:4) Kartu huruf merupakan abjad-abjad yang dituliskan
pada potongan-potongan suatu media, baik karton, kertas maupun papan tulis
(tripleks). Potongan-potongan huruf tersebut dapat dipindahkan sesuai keinginan
pembuat suku kata, kata maupun kalimat. Menurut Kirana Putri (2016:27) kartu huruf
adalah objek datar terbuat dari kertas yang mempunya ukuran panjang dan |ebar
yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan, dan didalamnya terdapat
huruf/bentuk visual dari sebuah bahasa atau lambang bunyi. Sedangkan menurut
Salawati, Jians Brian (2020:110) Kartu huruf merupakan salah satu alat bantu
pembelajaran yang termasuk dalam katagori Flash Card.

Menurut Salawati, Jans Brian (2020:110) media kartu huruf adalah media
pembelgjaran dengan menggunakan kertas yang berukuran teba dan berbentuk
persegi panjang yang ditulis atau ditandai dengan unsur abjad atau huruf tertentu.
Pembelgjaran membaca menulis permulaan tentu sgja memerlukan media yang dapat
membantu kelancaran proses belgjar mengajar. Menurut Widaryanto, dkk. (2017:76)
Untuk mempermudah pemahaman siswa dalam bermain kata-kata, perlu adanya
media. Media yang dianggap paling cocok untuk siswa dalam menyusun kalimat/

kata menggunakan kartu huruf/ kartu kata.

b. Kelebihan MediaKartu Huruf
Kelebihan penggunaan media kartu huruf dalam pembelgjaran menurut Kirana

Putri (2016:27) adalah sebagai berikut:
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1) Mendorong minat dan motifas siswa untuk belgar.

2) Mediakartu huruf mudah dibawa-bawa.

3) Mediakartu huruf mudah digunakan dan mudah didapatkan.

4) Mediakartu huruf juga dapat dibuat sendiri sesuai dengan kebutuhan.

Jadi kelebihan media kartu huruf dalam pembelgjaran menulis permulaan

adalah sebagal berikut:

1) Menulis permulaan melalui penggunaan kartu huruf membantu anak dalam
proses pembel g aran.

2) Dengan Stuas yang menggembirakan serta dengan suasana yang akrab
menciptakan situasi yang menggambarkan perkambangan anak.

3) Media kartu huruf digunakan untuk membantu perkembangan daya ingat anak

pada tahap menulis permul aan.

c. Kekurangan MediaKartu Huruf

Adapun kekurangan dari media kartu huruf menurut Salik (2019:17) adalah: 1)
Jika dalam penyajian media kurang jelas (font, warna, gambar dan ilustras) akan
tidak menarik dan cepat membosankan. 2) Ukuran kartu sangat terbatas jika
digunakan untuk kelompok besar. Dan 3) Hanya menekankan perseps indera mata,
jika media diberikan ke anak yang mengalami keterbatasan penglihatan akan kurang
efektif.

Sedangkan kelemahan media kartu huruf menurut Sadiman,dkk (dalam
Zamzani 2018:21) adalah sebagai berikut:

1) Hanyamenekankan perseps indera mata.
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2) Bendayang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembel gjaran.

3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

d. Fungs Kartu Huruf
Menurut Kirana Putri (2016:27) fungs kartu huruf sebagai media visua dan
media grafis adalah sebagal penyampal materi secara visual kepada siswa, menarik
perhatian dan minat siswa dalam pembelgaran, serta membantu kelancaran,
efektifitas, dan efisens pencapaian tujuan dan pembeagaran, membangun
pengalaman nyata dan pemahaman peserta didik sehingga akan menjadi benar-benar
bermakna. Disamping itu, fungs kartu huruf dijelaskan oleh John D. Latuheru
(Hendry Kurniawan, 2002: 24) dalam Astuti (2015) mengungkapkan fungs
permainan kartu huruf adal ah sebagai berikut:
1) Kondis atau Situas saat permainan sangat penting bagi anak didik karena anak-
anak bersikap lebih positif terhadap permainan kartu itu.
2) Permainan dapat mengajarkan fakta dan konsep secara tepat.
3) Dengan cara pembelgaran konversional pada objek yang sama.
4) Padaumumnya permainan kartu dapat meningkatkan motivas belgar anak didik,
permainan dapat juga mendorong siswa untuk saling membantu satu sama lain.
5) Bantuan yang paling baik dari media permainan adalah domain efektif (yang
menyangkut perasaan atau budi pekerti) yaitu memberi bantuan motivas untuk

belgar serta bantuannya dalam masalah yang menyangkut perubahan sikap.
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6) Guru maupun sSiswa dapat menggunakan permainan kartu mana yang
mengandung nilai yang paling tinggi dan bermakna untuk mencapa tujuan

pembelgaran.

e. Langkah-Langkah Penggunaan Media Kartu Huruf
Langkah-langkah penggunaan media kartu huruf dalam proses pembelgaran
menulis permul aan adal ah sebagai berikut:
1) Guru menunjukkan semua kartu huruf yang sudah ditata setinggi dada.
2) Guru mengambil satu persatu dari  kartu huruf tersebut, kemudian
menunjukkannya kepada siswa.
3) Guru menempelkan kartu huruf yang telah ditunjukkan kepada siswa di papan
flanel.

4) Guru menggunakan kartu huruf untuk permainan.

B. Hasl Pendlitian Yang Relevan

Penelitian menggunakan media kartu huruf telah banyak dilakukan dalam
meningkatkan kemampuan menulis permulaan. Salah satunya adalah penelitian yang
sebelumnya dilakukan oleh Sri Astuti (2015) dengan judul “Penggunaan Media Kartu
Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Permulaan Di TK Intan Komara
Kelompok B”. Jenis penelitian yang dilakukankan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang merupakan suatu
penelitian untuk memecahkan suatu masalah dalam sebuah tindakan untuk

memperbaiki proses pembelgaran. Alasan dalam memilih metode PTK ini yaitu
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karena penelitian ini bertujuan untuk memecahkan suatu permasalahan pembelgaran
di kelas yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 3 tahap. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian menurut Elliot. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen observas, wawancara dan
dokumentas.

Hasil penelitian menggunakan media kartu huruf ini adalah kegiatan menulis
permulaan dengan menggunakan media kartu huruf di TK Intan Komara
pembelajarannya meningkat. Hal ini dapat di buktikan dengan kegiatan proses belajar
anak yang semakin hari semakin lebih baik. Dan juga kemampuan menulis permulaan
siswa setelah menggunakan media kartu huruf mengalami peningkatan pada setiap
sklusnya. Siswa dapat menulis kata dan menulis kalimat sederhana yang
berhubungan dengan huruf b, d, n, m, f, y, w,dan z. kemudian untuk penilaian tiap-
tiagp aspek dalam menulis juga mengalami peningkatan dengan mencapai target
bintang tiga, pengamatan menulis permulaan melalui media kartu huruf pada siklus |
terdapat 71 % pada tindakan 1, 78 % pada tindakan 2, dan 87 % pada tindakan 3.
pada siklus 11 78 % anak yang memperoleh bintang tiga pada tindakan 1, 87% pada
tindakan 2 dan 91 % pada tindakan3. Dan pada siklus |11 terdapat 81 % anak yang
memperoleh bintang tiga pada tindakan 1, 91% pada tindakan 2 dan 98 % pada
tindakan 3.

Penelitian menggunakan media kartu huruf juga di teliti oleh Rita Jahiti
Tanjung dengan judul “Penggunaan Media Kartu Huruf untuk Meningkatkan
Kemampuan Anak dalam Mengenal Huruf Abjad pada Taman Kanak-Kanak Negeri

Pembina | Kota Sabang”. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
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(Classroom Action Resarch) yang terdiri dari 2 siklus yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subyek pendlitian ini adalah
anak kelas B-1 TK Negeri Pembina 1 Kota Sabang tahun garan 2015-2016.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam
mengena huruf abjad secara signifikan. Prosentase kemampuan anak pada siklus 1
pertemuan 1 sebesar 75%, siklus 2 pertemuan 2 naik menjadi 85%. Penggunaan
media kartu huruf dalam pembelajaran mengena huruf abjad dapat meningkatkan
kemampuan anak.

Dengan demikian dapat di smpilkan bahwa dengan menggunakan media kartu
huruf maka dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada siswa
Perbedaan pendlitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu siswa yang di teliti
adalah siswa kelas | SDI Tumbuh yang mengalami kesulitan dalam menulis
permulaan huruf kapital. Siswa belum bisa menulis huruf kapital A-Z dan juga belum
bisa menulis nama dengan huruf kapital. Maka dengan dilakukannya penelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada siswa kelas |

SDI Tumbuh Kec. Bungaya.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis peraturan antara
variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar
variabel independen dan dependen. Penelitian yang berkenaan dengan dua variabel
atau lebih biasanya dirumuskan hipotesis yang bebentuk komparasi maupun

hubungan.
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Seorang peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar bagi
argumentas dalam menyususn kerangka pemikiran yang membuahkan hipotesis.
Menurut Sugiyono, (2016: 92) dalam Jufri (2019) kriteria utama agar suatu kerangka
pemikiran bisa menyakinkan sesama ilmuan, adalah alur-aur pikiran yang logis
dalam membangun suatu kerangka berfikir yang membuahkan kesmpulan yang
berupa hipotesis.

Kemampuan menulis anak masih rendah sebab anak belum mampu mneulis
huruf dengan baik. Akibatnya, ketika menulis memerlukan waktu yang lama. Hal ini
didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi selama proses
pembelgjaran menulis. oleh sebab itu, perlunya media pembelgaran yang lebih
variatif untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa agar tidak mengalami
masal ah pada tahap menulis selanjutnya.

Melihat situasi tersebut maka perlu dilakukan pemecahan masalah. Dalam ha
ini, fokus masalah yang diteliti yaitu hambatan siswa dalam kegiatan menulis. Pada
penelitian ini pendliti memilih medi kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan
menulis sisva. Media kartu huruf memiliki banyak varias warna sehingga menarik
dan disuka oleh siswa. Media kartu huruf dimungkinkan dapat membuat siswa lebih
tertaik untuk belgjar menulis dan mengurangi rasa malas untuk belajar menulis agar
tulisan siswa menjadi |ebih bagus, rapi dan jelas untuk dibaca.

Penerapan media kartu huruf ini dilakukan secara intensif melalui bimbingan
pada siswa, sehingga kesulitan siswa dalam menulis permulaan dapat ditangani
dengan baik. Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:



Kurikulum Merdeka

!

Pembel gjaran Bahasa Indonesiadi SD

!

Keterampilan Bahasa Indonesia

v l’ ‘l’ v

Elemen Elemen Elemen Elemen
Menyimak Berbicara Menulis Membaca
Perencanaan Pel aksanaan Penilaian

Penerapan Media Kartu Huruf

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotess Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir maka hipotesis dalam
penelitian ini dirumuskan bahwa ‘“Media kartu huruf dapat meningkatkan

kemampuan menulis permulaan siswva di kelasI SDI Tumbuh Kec. Bungaya”.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian tindakan kelas (class room
action research). Menurut Azizah (2021:17) penelitian tindakan kelas berasal dari
istilah bahasa Inggris Classroom Action Research, yang dikenal dengan singkatan
PTK yaitu penelitian yang dilakukan di kelas oleh guru/peneliti untuk mengetahui
yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat
tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut. Penelitian
tindakan kelas pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946, yang
selanjutnya dikembangkan oleh ahli-ahli lain seperti Stephen Kemmis, Robin Mc
Taggart, John Elliot, Dave Ebbutt dan sebaginya.

Pandapat lain mengenai pengertian penelitian tindakan kelas adalah untuk
mengidentifikas permasalahan di kelas sekaligus memberi pemecahan masalahnya.
Menurut Hopkins dalam Azizah (2021) Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian
yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri atau suatu usaha sesorang untuk
memahami apa yang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan
perubahan. Dari kedua pengertian PTK yang telah di tuliskan tersebut, terdapat
sgjumlah ide pokok yang ditemukan diantaranya tujuan penjelasan mengena

penelitian tindakan kelas dan akan dijelaskan pada uraian berikut ini :

28
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1. Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri atau penyelidikan yang dilakukan
melaui refleks diri.

2. Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situas yang diteliti,
seperti guru, siswa, atau kepal a sekolah.

3. Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi sosial, termasuk situas pendidikan.

Tujuan penelitian tindakan kelas dapat dirumuskan antara lain sebagai berikut:
1. Memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan.

2. Meningkatkan layanan profesional guru dalam konteks layanan kepada peserta
didik.

3. Meningkatkan praktek dalam proses pembelgjaran di kelas.

4. Meningkatkan komunikasi antar teman sejawat dengan adanya kolaborasi dalam
penelitian.

5. Meningkatkan kemampuan malakukan penelitian dikalangan guru.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan desain penelitian dari Kemmis dan
Taggart yakni model spiral. Penelitian dengan model spira dilakukan secara berulang
dan berkelanjutan sampai ada perubahan hasil dan tujuan penelitian tercapai. Peneliti
memilih desain penelitian dari Kemmis dan Taggart karena desain yang sederhana
dan banyak digunakan dalam penelitian tindakan kelas. Dalam desain ini terdapat
beberapa siklus perbaikan. Pelaksanaan setiap siklus terdiri dari empat langkah, yaitu
tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi, dan perencanaan kembali.
Tahapan-tahapan tersebut dilakukan di setiap siklus. Jika tujuan penelitian belum

tercapai, dilakukan perencanaan kembali untuk pelaksanaan siklus berikutnya sampai
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tujuan penelitian dapat tercapa. Berikut gambar model yang akan digunakan dalam

penelitianini:

PELAKSANAAN |

|
/ \
PERENCANAAN | | PENGAMATAN
| REFLEKSI /
§ i,
PERENCANAAN @ PENGAMATAN

REFLEKSI /

Gambar 3.1 Model Spiral dari Kemmisdan Mc. Taggart

B. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas

Lokas penelitian ini berada di SDI Tumbuh Kecamatan Bungaya Kabupaten
Gowa. Peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat meneliti karena sekolah tersebut
merupakan sekolah tempat peneliti menyel esaikan sekolah dasarnya sehingga peneliti

telah banyak mengenal guru-guru dan sisva-siswanya. Peneliti jugatelah banyak tahu
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tentang situasi di sekolah tersebut. Dengan demikian diharapkan penelitian ini dapat
berjalan dengan lancar tanpa adanya kendala.
2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas | SDI Tumbuh Kec. Bungaya
terkait dengan keterampilan menulis permulaan huruf kapital. Jumlah siswa yang

berada di kelas| (tiga) SDI Tumbuh Kec. Bungaya sebanyak 20 siswa.

C. Faktor yang Disdlidiki

Untuk menjawab permasalahan yang terjadi pada penelitian ini maka ada
beberapa faktor yang ingin di selidiki, antara lain sebagai berikut:
1. Faktor Proses

Apakah terjadi interaks antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan
siswa supaya kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung efektif dan efisien.
2. Faktor Hasl

Diselidiki apakah penguasaan media gar dan rasa tanggung jawab serta sikap
positif siswa terhadap menulis permulaan dengan cara terampil dan bisa menulis

huruf kapital dengan benar.

D. Prosedur Penelitian

Desain penelitian ini mengacu kepada model penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan/tindakan, pengamatan
(observasi), dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara bersiklus

dimana siklus tersebut di mulai dari siklus 1 dan seterusnya. Dan apabila siklus 1
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belum berhasil maka akan dilakukan siklus 2 dan akan dilakukan siklus selanjutnya
apabila siklus 2 belum berhasil. Setiap siklus dilakukan dalam 3 kali pertemuan.
Namun sebelum melakukan siklus, terlebih dahulu dilakukan tes pratindakan.

Siklus yang akan dilaksanakan peneliti adalah sebagai berikut:
Siklus1
1. Perencanaan

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai
berikut:

a. Mendiskusikan pelaksanaan media kartu huruf pada menulis permulaan yang
akan digjarkan pada proses tindakan dengan guru kelas.

b. Membuat rencana pel aksanaan pembel ajaran dengan menerapkan media kartu
huruf.

c. Membuat lembar observas untuk melihat bagaimana kondis proses belgjar
mengajar di kelas pada sast media kartu huruf diterapkan dalam menulis
huruf-huruf kapital .

d. Menyiapkan tes kemampuan menulis permulaan pra tindakan dan pasca
tindakan latihan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis

permulaan melalui media kartu huruf.

2. Pelaksanaan/Tindakan
a Guru menjelaskan kegiatan pembelgaran yang akan dilaksanakan yakni

menulis huruf-huruf kapital dengan menggunakan media kartu huruf.
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b. Guru menyampaikan dan menjelaskan tentang cara memegang alat tulis serta
teknik menulis yang baik dan benar.

c. Guru menjelaskan tentang media kartu huruf.

d. Guru memperlihatkan media kartu huruf kepada siswa dan membagikannya.

e. Siswa diminta untuk menulis huruf abjad kapital, sesuai dengan tulisan pada
media kartu huruf yang telah dibagikan.

f. Guru memberikan penguatan dengan memberikan beberapa contoh menulis
huruf abjad kapital, sesuai dengan media kartu huruf.

g. Salah satu siswa ditunjuk untuk menuliskannya di papan tulis.

h. Guru bersama siswa membuat kesimpulan rangkuman hasil belgar yang

telah dilakukan.

3. Observas

Tahap observas atau pengamatan merupakan kegiatan mengamati proses
pel aksanaan pembel gjaran menulis huruf-huruf kapital melalui penerapan media kartu
huruf di kelas | SDI Tumbuh Kec. Bungaya, mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti
hingga kegiatan akhir dalam pembelgaran. Kegiatan observas dilakukan oleh

peneliti selaku partisipan observer.

4. Refleks
Refleks yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis hasil pengamatan
pada proses pembelajaran, sehingga melalui kegiatan ini peneliti dapat mengetahui

peningkatan kemampuan menulis permulaan siswa melalui media kartu huruf.
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Peningkatan diketahui melalui hasil tes kemampuan menulis huruf-huruf kapital,
observas siswa dan kinerja guru selama proses tindakan. Kegiatan refleks dilakukan
setigp akhir pertemuan pada setiap tahap pembelgaran. Dalam kegiatan ini seluruh
informasi yang berhasil di himpun selanjutnya dikaji dan dibahas bersama dengan
guru. Hasil analisis data yang dilaksanakan akan dipergunakan sebaga acuan untuk
merencanakan siklus berikutnya. Kemampuan siswa dikatakan meningkat apabila
nilai pasca tindakan lebih baik dibanding dengan nilai pra tindakan dan dapat
mencapai KKM yaitu sebesar >70 dengan kategori tinggi. Akan tetapi, jika dalam
pelaksanaan siklus | masih terdapat kendala-kendala maka perlu dilakukan siklus I1
untuk memperbaiki kendala yang terjadi dengan memodifikasi atau menambahkan
rancangan rencana tindakan. Pemberian tidakan pembelgaran akan dilaksanakan
dalam beberapa siklus sampal ketika tujuan dari penelitian ini dapat tercapai yaitu
meningkatnya kemampuan menulis permulaan melalui media kartu huruf di kelas |

SDI Tumbuh Kec. Bungaya.

E. Instrumen Penelitian

Menurut Yusup (2018:17) instrumen penelitian adalah suatu aa yang
digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur objek dari suatu variabel
penelitian. Untuk mendapatkan data yang benar demi kesimpulan yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya, maka diperlukan suatu instrumen yang valid dan konsisten serta
tepat dalam memberikan data hasil penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini

adalah sebagai berikut:
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1. Instrumen Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja, yaitu tes yang
dilakukan dengan cara siswa menjawab beberapa item soal dengan cara tertulis.
Pembuatan naskah tes penguasaan materi menulis permulaan menggunakan kisi-kisi
yang sudah di diskuskan dan ditentukan oleh guru dan peneliti aspek yang diukur
yaitu aspek dalam menulis atau menyalin. Aspek tersebut terdiri dari huruf atau abjad
besar.
2. Instrumen Observas

Instrumen observas ini berfungs untuk menghimpun data penting atau
aktivitas yang dijadikan sebagai penguat dalam membuat kesimpulan. Dalam
panduan observasi, terdapat dua hal yang diamati pada penélitian ini yaitu observas

kinerja guru dan observas aktifitas murid.

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Retnawati (2016:2) pengumpulan data sangat terkait dengan
pengukuran (measurement). Pengukuran dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan
atau performa dari sesuatu atau seseorang, bak berupa kemampuan, sikap,
keterampilan, perseps, dan lain-lain. Pengumpulan data pada dasarnya dikategorikan
menjadi dua teknik, yakni teknik tes dan nontes. Teknik tes dengan menggunakan
instrumen tes, baik tes lisan , tulisan, dan lain-lain. Untuk instrumen nontes dapat
dikategorikan menjadi angket, wawancara, observas, dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini

adalah teknik tes dan observas.
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1. Tes

Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk yang
ditujukan kepada siswa untuk mendapatkan respon yang sesuai dengan pertanyaan,
perintah, dan petunjuk tersebut. Untuk menegtahui kemampuan awal siswa maka
terlebih daluhlu diberikan tes pra tindakan. Setelah diberikan tindakan, selanjutnya
diberikan tes pasca tindakan. Adapun tes yang diberikan terdiri dari aspek menulis
atau menyalin yaitu siswa menuliskan huruf abjad besar kedalam lembar tes yang
diberikan. Test diberikan pada setiap pertemuan siklus. Dimana siklus terdiri dari tiga
kali pertemuan. Alokas waktu yang diberikan untuk menjawab tes yaitu 2x15 menit.

Selama mengerjakan tes guru akan mengamati dan mengawasi kegiatan siswa.

2. Observas

Observas adalah alat untuk mengukur atau menilai hasil proses belgar.
Misalya tinkah laku siswa pada waktu belgar, tingkah laku guru pada waktu
mengajar, dan gejala-gejala yang terjadi saat siswa belgjar. Partisipas murid dalam
simulasi serta penggunaan media pembelgaran kartu huruf. Bentuk observas yang
dipakai dalam penelitian ini adalah observas secaralangsung, yaitu pengamatan yang
dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi di dalam kelas pada saat proses

belgjar menggjar dan langsung diamati oleh pengamat.

G. Teknik Analiss Data
Anadlisis data adalah kegiatan mencermati, menguraikan dan mengaitkan
setigp informasi yang terkait dengan kondis awal, proses belgar dan hasil

pembelajaran untuk memperoleh simpulan tentang keberhasilan tindakan perbaikan
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pembelgaran Muhadi, (2011: 140). Teknik analiss data digunakan untuk
mengungkapkan hasil tes dan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kinerja guru
serta penggunaan media kartu huruf dalam menulis permulaan.

Teknik analisis data yang digunkan dalam penelitian ini adalah teknik anaisis
deskriptif kuantitatif dan deskriftif kuditatif. Teknik kuantitatif di gunakan untuk
mengolah data kuantitatif yang diproleh dari hasil tes ketercapaian siswa atas
kemampuan menulis permulaan. Data yang berupa angka kemudian dideskrifsikan.
Perbandingan akan dilakukan antara skor pra tindakan dan pasca tindakan untuk
mengetahui besarnya peningkatan kemampuan menulis permulaan pada siswa yang
diteliti. Berdasrkan hasil tes penelitian pada siklus | dan sklus Il maka perlu
dilakukan perhitungan nilai akhir. Analisis ini dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

skor Perolehan

Nilai akhir =}’ x100

skor Maksimal
(Diknas, 2003:14)

Kategori keberhasilan murid dalam peningkatan kemampuan menulis akan
digunakan skala lima menurut Depertemen pendidikan (2010: 39). Teknik kategori
dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Kategorisas Standar Keberhasilan Siswa

Skor Kategori
0-29 Sangat Rendah
30-49 Rendah

50-69 Sedang
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70-89 Tinggi

90-100 Sangat Tinggi

Sumber (Depertemen pendidikan 2010: 39)
Berikut dipaparkan rumus yang akan digunakan untuk menghitung skor rata-

rata keberhasilan belajar murid yaitu dengan rumus sebagai berikut:

x=22
n

(sudjana, 1999:109)

Keterangan:
X = nilai rata-rata
>x = jumlah nilai seluruh murid
n = banyaknya murid yang mengikuti tes

Adapun teknik deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data yang
berupa kata-kata tertulis yang tidak dapat diukur dengan angka. Data yang diolah
dalam penelitian ini berupa data keterlibatan siswa dan kinerja guru ketika proses
kegiatan pembelajaran menulis permulaan. Deskriptif kualitatif juga digunakan untuk
mencari perbandingan antara kegiatan pembelajaran sebelum diberi tindakan dan
sesudah diberi tindakan.

Dalam penelitian kualitatif analisis data lebih berfokus padakan selama proses
dilapangan bersamaan dengan mengumpulkan data. Dalam kenyataannya, analiss
data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai

pengumpulan data Sugiyono (2016: 336).
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. Indikator Keberhaslan

Adanya peningkatan kemampuan menulis permulaan hingga mencapa hasil
kategori tinggi dapat ditinjau dari indikator kemampuan menulis permulaan yaitu
menulis huruf kapital dari A-Z dan dapat menulis nama dengan huruf kapital.
Jika ada peningkatan nilai rata-rata hasil tes kemampuan menulis permulaan pada
siswa yaitu telah mencapai Kriteria Ketercapaiaan Tujuan Pembelgaran (KKTP)
yaitu sebesar > 70 yang telah ditentukan, maka penelitian ini dinyatakan telah
berhasil.

Pembel gjaran telah mencapal ketuntasan secara klasikal yaitu apabila 80% siswa
atau individu dalam kelas telah mencapai nilai standar KKTP sebesar > 70 yang

telah ditentukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang hasil-hasil penelitian yang menunjukkan
kemampuan siswa pada pembelgara bahasa indonesi dalam menulis permulaan
menggunakan media kartu huruf di kelas I. Adapun yang dianalisis yaitu hasil tes
yang diberikan pada setiap akhir siklus | dan I1.
Siklusl
1. Perencanaan
Siklus pertama dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan yang terdiri
dari 2 kali pertemuan pembahasan materi dan 1 kali pemberian tes dengan
pokok pembahasan menulis huruf kapital.
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai
berikut:
a. Mendiskusikan pelaksanaan media kartu huruf pada menulis permulaan
yang akan digjarkan pada proses tindakan dengan guru kelas.
b. Membuat modul pembelgaran dengan menerapkan media kartu huruf.
c. Membuat lembar observas untuk melihat bagaimana kondis proses
belgjar mengagjar di kelas pada saat media kartu huruf diterapkan dalam

menulis permul aan.

40
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d. Menyiapkan tes kemampuan menulis permulaan pra tindakan dan pasca

tindakan latihan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis

permulaan dengan menggunakan media kartu huruf.

2. Pelaksanaan

Pertemuan pertama

a

Guru menjelaskan kegiatan pembelgjaran yang akan dilaksanakan yakni
menulis permul aan dengan menggunakan media kartu huruf.

Guru menjelaskan tentang cara memegang alat tulis serta teknik menulis
yang baik dan benar.

Guru memperkenalkan huruf kapital A-Z dengan menggunakan media
kartu huruf.

Guru memberikan contoh menulis huruf kapital dengan baik dan benar.
Guru memberikan tes kemampuan menghubungkan titik-titik sesuai pola
huruf kapital.

Guru melakukan refleks kegiatan dengan cara mengungkapkan perasaan
dan pendapatnya.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan rangkuman hasil belgjar yang

telah dilakukan.

Pertemuan kedua

a

Guru menjelaskan kegiatan pembelgjaran yang akan dilaksanakan yakni
menulis permul aan dengan menggunakan media kartu huruf.
Guru menjelaskan tentang cara memegang alat tulis serta teknik menulis

yang baik dan benar.
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c. Guru memperkenalkan huruf kapital A-Z dengan menggunakan media
kartu huruf.

d. Guru memberikan contoh menulis huruf kapital dengan baik dan benar.

e. Guru memberikan tugas menulis nama dengan menggunakan huruf
kapital.

f.  Guru melakukan refleks kegiatan dengan cara mengungkapkan perasaan
dan pendapatnya.

g. Guru bersama siswa membuat kesimpulan rangkuman hasil belgjar yang
telah dilakukan.

. Observas dan Evaluas

Hasil observass dan evaluas unjuk kerja menulis permulaan
menggunakan media kartu huruf pada siswa kelas | SDI Tumbuh Kec.

Bungaya pada pasca tindakan siklus | sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Hasll Belajar Kemampuan M enulis Per mulaan Pasca

Tindakan Siklus|

Nilai Peserta Didik Siklus|

Nama Mencenali Menulis Menulis

Peserta Hl?ruf Hur uf Nama Sendiri | Persentase

Didik Kapital | K@Pital dari | dengan Huruf

ap A-Z K apital

1 | Ar 2 2 1 41,67
2 | Sh 4 3 2 75
3 |z 3 3 2 66,67
4 | Wn 3 3 4 83,33
5 | Ai 3 3 3 75
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6 | Kyl 2 3 2 58,33
7 |Ri 3 2 3 66,67
8 | NJ 4 3 2 75
9 | Sh 3 3 2 66,67
10 | Al 3 3 2 66,67
11 | Nau 3 3 1 58,33
12 | Ins 4 4 3 91,67
13 | Ars 2 2 3 58,33
14 | E 2 2 3 58,33
15 | Azk 3 3 2 66,67
16 | Fat 3 3 3 75
17 | Ask 4 3 3 83,33
18 | Alf 3 3 4 83,33
19 | Adi 3 2 4 75
20 | Ark 3 S 2 66,67

Berdasarkan hasil evaluas pasca tindakan siklus | dapat dismpulkan sebagai

berikut :

a. Hasl belgar Bahasa Indonesia dalam kemampuan menulis permulaan
untuk kelas | SDI Tumbuh Kec. Bungaya berada pada kategori sedang.
Hal ini terlihat pada nila rata-rata yang diperoleh seluruh siswa adalah
69,58.

b. Ditinjau dari segi ketuntasan belgjar siswa kelas | SDI Tumbuh Kec.
Bungaya dari 20 siswa, terdapat 9 siswa (45%) dalam kategori tuntas,
begitu juga dengan siswa yang memperoleh kategori tidak tuntas juga

terdapat 11 siswa (55%).
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c. Dilihat dari hasil persentase di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
yang diperoleh siswa pada evaluas pasca tindakan siklus | masih belum
sepenuhnya mencapai ketuntasan belgar.

4. Refleks Hasll Kegiatan Siklusl

Andlisis data dilakukan terhadap data hasil observas dan tes
kemampuan menulis permulaan menggunakan media kartu huruf.
Kemampuan menulis permulaan di siklus | dinyatakan belum optimal karena
nilai rata-rata siswa belum mencapai KKTP. Namun has| nilai rata-rata tes
pasca tindakan mengalami peningkatan dibandingkan dengan nila rata-rata
hasil tes pra tindakan. Perolehan nilai rata-rata siswa meningkat dari 65,35
dengan kategori sedang menjadi 69,58 dengan kategori sedang. Pada tes pasca
tindakan siklus | terdapat 9 siswa (45 %) dalam kategori tuntas, begitu juga
dengan siswa yang memperoleh kategori tidak tuntas juga terdapat 11 siswa
(55 %).

Berdasarkan hasil reflekss yang telah dilakukan pada sklus I,
dismpulkan bahwa peningkatan yang terjadi pada kemampuan menulis
permulaan belum optimal. Peningkatan kemampuan menulis permulaan belum
mencapal kategori tinggi karena nilai rata-rata siswa berada dibawah KKTP.
Pembelgjaran belum mencapal ketuntasan secara klasikal yaitu sebesar 80%
dari 20 siswa. Kemampuan siswa dalam menulis permulaan tergolong masih
kurang. Beberapa siswa masih terlihat kaku sehingga membuatnya kesulitan
dalam menulis. Pada tahapan latihan menulis dengan menggunakan media

kartu huruf, siswa perlu bimbingan dan arahan dari guru. Garis-garis yang
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dibentuk tidak beraturan dan belum rapi sehingga latihan yang diberikan perlu
ditingkatkan.

Oleh sebab itu, peneliti dan guru kelas memutuskan untuk melakukan
tindakan siklus Il dengan beberapa perbaikan. Tindakan siklus Il dilakukan

untuk memperbaiki kekurangan pada siklus .

SikluslI

Siklus 11 dilakukan untuk mengoptimalkan kemampuan menulis permulaan
siswa menggunakan media kartu huruf agar mencapai KKTP yang telah
ditentukan yaitu 70. Tindakan pada siklus Il ini merupakan bentuk pengajaran
untuk memperbaiki kekurangan dan mempertegas kelebihan pada siklus 1.
Seperti halnya pada siklus I, siklus 1l pun dilaksanakan melalui empat tahap,

yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleks.

1. Perencanaan
Tahap perencanaan tindakan pada siklus Il terdiri dari beberapa

kegiatan yang terdiri atas:

a. Mendiskusikan kembali kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus 11
kepada guru kelas.

b. Memperbaiki cara pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang ingin
di capai dapat tercapai dengan baik.

c. Pendliti bersama guru menggunakan media kartu huruf dengan berbagai

warna agar mudah di ingat siswa.
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d. Menyiapkan lembar tes berupa kertas yang beris soa latihan huruf

kapital dalam bentuk titik-titik.

2. Pelaksanaan

Siklus 11 dilakukan 3 kali pertemuan, dimana 3 kali pertemuan itu dilakukan 2

kali pembahasan dan 1 kali pemberian tes.

Pertemuan Pertama

a

Guru menjelaskan kegiatan pembelgjaran yang akan dilaksanakan yakni
menulis permulaan dengan menggunakan media kartu huruf.

Guru menjelaskan tentang cara memegang alat tulis serta teknik menulis
yang baik dan benar.

Guru memperkenalkan huruf kapital A-Z dengan menggunakan media
kartu huruf.

Guru memberikan contoh menulis huruf kapital dengan baik dan benar.
Guru memberikan tes kemampuan menghubungkan titik-titik sesuai pola
huruf kapital.

Guru melakukan refleksi kegiatan dengan cara mengungkapkan perasaan
dan pendapatnya.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan rangkuman hasil belgjar yang

telah dilakukan.

Pertemuan K edua

a.  Guru menjelaskan kegiatan pembelgjaran yang akan dilaksanakan yakni

menulis permul aan dengan menggunakan media kartu huruf.
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Guru menjelaskan tentang cara memegang alat tulis serta teknik menulis
yang baik dan benar.

Guru memperkenalkan huruf kapital A-Z dengan menggunakan media
kartu huruf.

Guru memberikan contoh menulis huruf kapital dengan baik dan benar.
Guru memberikan tugas menulis nama dengan menggunakan huruf
kapital.

Guru melakukan refleks kegiatan dengan cara mengungkapkan perasaan
dan pendapatnya.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan rangkuman hasil belgjar yang

telah dilakukan.

Observas dan Evaluasi

Hasil observass dan evaluass unjuk kerja menulis permulaan

menggunakan media kartu huruf pada siswa kelas | SDI Tumbuh Kec.

Bungaya pada pasca tindakan siklus 11 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Kemampuan M enulis Per mulaan Pasca

Tindakan Siklus||

Nilai Peserta Didik Siklus|

Nama M enaenali Menulis Menulis
No Pe;eerta Hugruf Hur uf Nama Sendiri | Persentase
Didik Kapital | K@pital dari | dengan Huruf
ap A-Z K apital
Ar 3 3 2 66,67
Sh 4 3 3 83,33
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3 |z 4 3 2 75
4 | Wn 4 3 4 91,67
5 | Al 3 4 4 83,33
6 | Kyl 3 4 2 75
7 |Ri 3 3 3 75
8 [ NJ 4 3 3 75
9 | Sh 3 4 3 83,33
10 | Al 3 3 3 75
11 | Nau 3 3 2 66,67
12 | Ins 4 4 4 100
13 | Ars 3 3 3 75
14 | E 3 2 3 66,67
15 | Azk 8 9 3 75
16 | Fat 4 3 4 91,67
17 | Ask 4 4 3 91,67
18 | Alf 3 3 4 83,33
19 | Fdi ‘ 3 4 83,33
20 | Ark 4 3 2 75
Berdasarkan hasil evaluas pasca tindakan siklus Il dapat disimpulkan
sebagai berikut :

a. Hasl belgar Bahasa Indonesia dalam kemampuan menulis permulaan
untuk kelas | SDI Tumbuh Kec. Bungaya berada pada kategori tinggi. Hal
ini terlihat pada nilai rata-rata yang diperoleh seluruh siswa pada siklus 1
adalah 79,58.

b. Ditinjau dari segi ketuntasan belgjar siswa kelas | SDI Tumbuh Kec.

Bungaya dari 20 siswa, terdapat 17 siswa (85%) dalam kategori tuntas,
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begitu juga dengan siswa yang memperoleh kategori tidak tuntas juga

terdapat 3 siswa (15%).

c. Dilihat dari hasil persentase di atas maka dapat dismpulkan bahwa
hasil yang diperoleh siswa pada evaluas pasca tindakan sklus Il
mengalami peningkatan sehingga mencapai Kriteria Ketercapaiaan
Tujuan Pembelgaran (KKTP).

4. Refleks Hasil Kegiatan Siklus||

Hasil tes pasca tindakan sklus Il mengalami  peningkatan
dibandingkan dengan siklus I. Perolehan nilai rata-rata siswa meningkat dari
69,58 dengan kategori sedang menjadi 79,58 dengan kategori tinggi. Sehingga
pada siklus Il ini nila rata-rata kemampuan menulis permulaan siswa dikatan
telah mancapai KKTP sebesar 70 yang telah ditentukan. Pada tes pasca
tindakan siklus | terdapat 9 siswa (45%) dalam kategori tuntas, begitu juga
dengan siswa yang memperoleh kategori tidak tuntas juga terdapat 11 siswa
(55%). Sedangkan pada tes pasca tindakan siklus Il terdapat 17 siswa (85%)
dalam kategori tuntas, begitu juga dengan siswa yang memperoleh kategori
tidak tuntas jugaterdapat 3 siswa (15%).

Setelah melihat hasil refleksi pada siklus |1 dapat disimpulkan bahwa
peningkatan yang terjadi pada oasca tindakan siklus | dan pasca tindakan
siklus Il sudah optimal. Sehingga tindakan akan diberhentikan pada siklus 11

ini
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B. PEMBAHASAN

Melalui pembahasan ini akan di uraikan hasil belgar siswa kelas | SDI
Tumbuh Kec. Bungaya setelah menerapkan penggunaan media kartu huruf dala
pembelgaran menulis permulaan. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, dimana setiap siklus
terdapat 3 kali pertemuan. Pembelgaran yang dilakukan adalah pembelagjaran
mengena huruf kapital, menulis huruf kapital A-Z, menghubungkan titik-titik,
serta menulis nama sendiri dengan menggunakan huruf kapital .

Peningkatan yang terlihat pada siswa setelah di terapkan media kartu
huruf adalah siswa lebih bersemangat dalam belgjar karena media yang
digunakan lebih menarik dari media sebelumnya.

Peningkatan kemampuan menulis permulaan dengan menerapkan media
kartu huruf dapat dilihat dari hasil tes pasca tindakan siklus | dan siklus 11. pada
siklus | Perolehan nilai rata-rata siswa meningkat dari 65,35 dengan kategori
sedang menjadi 69,58 dengan kategori sedang. Pada tes pasca tindakan siklus |
terdapat 9 siswa (45 %) dalam kategori tuntas, begitu juga dengan siswa yang
memperoleh kategori tidak tuntas juga terdapat 11 siswa (55 %). Berdasarkan
hasi| refleksi yang telah dilakukan pada siklus I, dismpulkan bahwa peningkatan
yang terjadi pada kemampuan menulis permulaan belum optimal. Peningkatan
kemampuan menulis permulaan belum mencapai kategori tinggi karena nilai
rata-rata siswa berada dibawah KKTP. Pembel gjaran belum mencapai ketuntasan
secara klaska yaitu sebesar 80% dari 20 siswa. Kemampuan siswa dalam

menulis permulaan tergolong masih kurang. Beberapa siswa masih terlihat kaku
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sehingga membuatnya kesulitan dalam menulis. Pada tahapan latihan menulis
dengan menggunakan media kartu huruf, siswa perlu bimbingan dan arahan dari
guru. Garis-garis yang dibentuk tidak beraturan dan belum rapi sehingga latihan
yang diberikan perlu ditingkatkan. Oleh sebab itu, peneliti dan guru kelas
memutuskan untuk melakukan tindakan siklus Il dengan beberapa perbaikan.

Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan perbedaan huruf kapital
dan huruf kecil serta menjelaskan apa yang di maksud dengan huruf kapital.
Peneliti juga memperkenalkan media kartu huruf yang bertuliskan huruf-huruf
kapital serta menjelaskan bagaimana cara menulis permulaan huruf kapital yang
benar dari A-Z. Pertemuan kedua menggunakan media kartu huruf untuk
mengenal nama dan dilanjutkan dengan menulis nama sendiri dengan
menggunakan huruf kapital pada buku masing-masing. Pertemuan ketiga
diberikan tes yaitu menyambungkan titik-tittk pada lembar tes yang telah
diberikan.

Hasi| tes pasca tindakan siklus Il mengalami peningkatan dibandingkan
dengan siklus |. Perolehan nilai rata-rata siswa meningkat dari 69,58 dengan
kategori sedang menjadi 79,58 dengan kategori tinggi. Sehingga pada siklus |1 ini
nila rata-rata kemampuan menulis permulaan siswa dikatan telah mancapai
KKTP sebesar 70 yang telah ditentukan. Pada tes pasca tindakan siklus | terdapat
9 siswa (45%) dalam kategori tuntas, begitu juga dengan siswa yang memperoleh
kategori tidak tuntas juga terdapat 11 siswa (55%). Sedangkan pada tes pasca
tindakan siklus Il terdapat 17 siswa (85%) dalam kategori tuntas, begitu juga

dengan siswa yang memperoleh kategori tidak tuntas juga terdapat 3 siswa
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(15%). Hasll nilai pada penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan
media kartu huruf hasil belgar siswa dalam menulis permulaan dapat meningkat

dan dinyatakan berhasi| karena sudah sesuai dengan indikator keberhasilan.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. SSMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di simpulkan
bahwa penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan menulis
permulaan siswa kelas | SDI Tumbuh Kec Bungaya. Media kartu huruf yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah kartu berbentuk persegi dengan berbagai
macam warna dan terdapat huruf kapital di kartu tersebut. Kartu huruf ini
digunakan pendliti untuk membantu siswa mengenal huruf kapital A-Z dan dapat
menuliskannya, serta siswa dapat menulis nama sendiri dengan menggunakan
huruf kapital.

Sebelum menggunakan media kartu huruf dalam pembelgjaran siswa
bermalas-malasan dan menjadi bosan. Akan tetapi setelah menggunakan media
kartu huruf siswa menjadi lebih bersemangat mengikuti pembelajaran dan
terdapat peningkatan dalam pembelajaran menulis permulaan. Peningkatan
tersebut dapat di lihat dari proses dan hasil nilai yang diperoleh siswa pasca
tindakan siklus| dan siklusl].

Peningkatan kemampuan menulis permulaan dengan menerapkan media
kartu huruf dapat dilihat dari hasil tes pasca tindakan siklus | dan siklus I1. Hasll
tes pasca tindakan siklus |1 mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus
I. Perolehan nilai rata-rata siswa meningkat dari 69,58 dengan kategori sedang

menjadi 79,58 dengan kategori tinggi. Sehingga pada siklus 11 ini nila rata-rata
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kemampuan menulis permulaan siswa dikatan telah mancapai KK TP sebesar 70
yang telah ditentukan. Pada tes pasca tindakan siklus | terdapat 9 siswa (45%)
dalam kategori tuntas, begitu juga dengan siswa yang memperoleh kategori tidak
tuntasjugaterdapat 11 siswa (55%). Sedangkan pada tes pasca tindakan siklus |
terdapat 17 siswa (85%) dalam kategori tuntas, begitu juga dengan siswa yang
memperoleh kategori tidak tuntas juga terdapat 3 siswa (15%).
. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagiguru
Media kartu huruf diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
aternatif untuk meningkatkan pembelgaran menulis permulaan siswa kelas
| SDI Tumbuh Kec Bungaya.
2. Bagi sswa
Hendaknya siswa berlatih secara berulang sebelum memulai
pembelgjaran menulis agar tangan-tangan siswa tidak kaku dalam
memegang alat tulis untuk kepentingan menulis.
3. Bagi sekolah
Hendaknya media kartu huruf ini dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk mendukung upaya guru dalam pembelgjaran menulis permulaan yang

efisien.
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Tabel Data Hasll Belajar Kemampuan M enulis Permulaan

Pasca Tindakan

No

Nama
Peserta
Didik

Nilai Peserta Didik Siklus|

Mengenali
Hur uf
Kapital

Menulis
Hur uf
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A-Z

Menulis

Nama Sendiri
dengan Hur uf

K apital
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MODUL AJAR KURIKULUM

PROGRAM SEKOLAH PENGGERAK ATAU
KURIKULUM PROTOTIPE

SEKOLAH DASAR (SD/MI)

Nama penyusun - Yuliana A

Nama Sekolah . SD Inpres Tumbuh
Mata pelajaran . Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester - | (Satu) /1 (Ganjil)

INFORMASI UMUM
A. IDENTITASMODUL

Penyusun : Yuliana A

Instans : SD Inpres Tumbuh
Tahun B . AN 2085
Penyusunan ; SD

Jenjang Sekolah ’ Bahasa Indonesia
Mata Pelajaran s AN/,

Fase/ Kelas ] Bunyi Apa?

Bab 1 : Bunyi dan Pancaindra
Tema : 2 Minggu

Alokas Waktu

B. KOMPETENSI AWAL

= Pesertadidik dapat mengenali bentuk dan bunyi huruf
» Pesertadidik dapat menulis huruf A-Z dari huruf kapital

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
= Mandiri;
= Berndar kritis;
= Kredtif;

D. SARANA DAN PRASARANA

= Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Bahasa Indonesia, Aku Bisal Buku Siswa SD Kelas I,
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Penulis. Soie Dewayani
Buku lain yang relevan
Kartu huruf.

Alat tulis dan alat warna.
Lembar kerja peserta didik.

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Pesertadidik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi gjar.

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

= Minimum 15 Peserta didik, Maksmum 25 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN
= Model pembelgjaran tatap muka
KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran Bab Ini
= Dengan menyimak kartu huruf, peserta didik dapat mengenali abjad
kapital, menulis nama dari huruf kapital.

Capaian Pembelajaran :

M embaca:

Mengenali bentuk huruf kapital

Menulis:

Menuliskan hur uf-hur uf kapital dari A-Z
Menulis:

Mengenali dan menulis namadari hur uf kapital
B. PEMAHAMAN BERMAKNA
= Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengenali bentuk dan bunyi

huruf.
= Meningkatkan kemampuan siswa tentang menulis hur uf kapital dari A-

‘N

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Pernahkah kalian melihat kartu hur uf?
= Bagaimana cara menulis hur uf kapital yang benar?

D. PERSIAPAN BELAJAR

Pada hari-hari pertama di kelas satu, peserta didik mungkin merasa belum
nyaman bersekolah. Oleh karena itu, guru perlu membuat suasana belgjar
yang menyenangkan pada masa peserta didik beradaptasi dan berkenalan
dengan teman-teman barunya. Menggunakan media kartu huruf
merupakan salah satu kegiatan pembelgjaran yang menyenangkan dan
membuat peserta didik nyaman.
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

L angkah-L angkah Pembelajaran
K egiatan Pendahuluan

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan
kelas ( menyapa, berdoa, dan mengecek kehadiran ).

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

3. Guru menyapa para peserta didik dan mengagjak mereka berbincang
tentang apa yang mereka lihat dalam perjalanan ke sekolah hari ini

4. Guru menjelaskan bahwa ia akan menggunakan media kartu huruf dan

menunjukkan kartu huruf untuk diamati peserta didik.

Guru juga mendiskusikan tata cara menyimak dan berdiskusi.

Guru mengajak peserta didik mengamati kartu huruf kapital dan

mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan.

o u

Kegiatan Inti

M enyimak

K ebiasaan dan tata cara menyimak perlu diperkenakan kepada peserta
didik kelas satu. Guru dapat memperkenalkan kode bunyi berupa alat
tertentu (misalnya lonceng atau alat musik sederhana atau mainan yang
mengel uarkan bunyi) atau lagu. Kode bunyi ini menjadi penanda bahwa
peserta didik harus berkumpul di tengah kelas untuk mendengarkan buku
dibacakan atau menyimak cerita guru dan teman.

M embacakan Cerita “Duk! Duk!”

1. Sebelum membacakan cerita “Duk! Duk!” tunjukkan sampul cerita
kepada peserta didik. Bacakan judul cerita. Tanyakan kepada peserta
didik mengapa judulnya “Duk! Duk!”. Bunyi apakah itu? Lalu,
mintal ah peserta didik mengamati gambar pada sampul tersebut. Kira-
Kira, gambar apakah itu? Apa hubungannya dengan bunyi ‘Duk!
Duk!”?

2. Bacakan buku kepada peserta didik sambil menunjuk setiap kata.
Berikan jeda yang cukup setelah membaca setiap kalimat, demi
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati
gambar.

3. Seusai membaca, mintalah peserta didik untuk bersama-sama
menirukan guru membaca.

4. Kegiatan menyimak akan melatih daya konsentrasi para peserta didik
dan membiasakan mereka dengan aturan bersama. Kegiatan
pembiasaan ini tidak dinilai.

Mendiskusikan Cerita “Duk! Duk!”

1. Setelah membacakan cerita dan mengajak peserta didik membaca

bersama, guru mendiskusikan pertanyaan yang terdapat pada Buku
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Siswa.

2. Guru dapat juga mengajukan pertanyaan lain. Misalnya, bolawarna
apayang kalian miliki di rumah?

3. Guru dapat memantulkan bola ke lantai, lalu mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik. Misalnya, bagaimana bunyinya saat memantul ?
Apakah bunyinya pelan atau keras?

Membaca

Sebagian peserta didik mungkin dapat menyebutkan atau menyanyikan
huruf kapital ‘A’ hingga ‘Z’, tetapi mereka belum tentu dapat mengenali
bentuknya. Sering pula peserta didik dapat menyebutkan dan mengenali
bentuk abjad, tetapi tidak dapat melafalkan bunyinya sehinggatidak dapat
merangkainya dengan bunyi huruf lain untuk membentuk bunyi suku kata.
Oleh karenaitu, kegiatan mengenali bentuk dan melafalkan bunyi abjad
sangat penting.

M elafalkan Hur uf Ber sama-sama

a. Bacalah huruf secara berurut dengan menunjuk kartu hur uf.
b. Tanyakan kepada para peserta didik, apakah mereka dapat
mel akukannya sendiri.
b. Sebagai variasi, peserta didik dapat diminta untuk menyanyikan lagu
abjad.
c. Setelah itu, perkenalkan bunyi masing-masing abjad. Tunjuklah setiap
abjad dan lafalkan bunyinya. Ajak peserta didik menirukannya.

Mengidentifikas Bentuk Huruf kapital

a. Tanyakan beberapa hur uf kapital kepada seorang pesertadidik.
Apabilaiabelum dapat menjawab pertanyaan, tawarkan kepada
peserta didik lain untuk menjawab pertanyaan tersebut.

b. Ajak pesertadidik untuk membedakan bentuk huruf kapital yang
hampir sama.

c. Pesertadidik bisa diminta untuk bergantian menyebutkan nama huruf
yang ditunjuk oleh guru.

d. Mintapesertadidik untuk mengidentifikas abjad pada kata-kata
‘Bola’, ‘Biru’, ‘Boni’, dan ‘Batu’.

e. Lakukan kegiatan membaca huruf ini secara rutin setiap sebelum
memulai pembelajaran Bahasa Indonesia, hingga seluruh peserta didik
mengenali bunyi serta bentuk huruf kapital dan huruf kecil.

Menulis
Membuat Kartu Huruf Kapital

a. Bagikan kertas karton yang telah dipotong-potong dengan ukuran
lebih besar daripada kartu huruf yang di pakai guru dalam pelgjaran.
b. Minta peserta didik menulis huruf A-Z dengan menggunakan hur uf
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kapital di salah satu Sis kartu tersebut.

c. Pesertadidik yang belum dapat menulis huruf kapital A-Z boleh
mencontoh tulisan yang terdapat pada kartu hur uf

d. Padasis kartu yang lain, minta para peserta didik untuk menggambar
benda (bisa mainan atau makanan) kesukaan mereka dan
mewarnainya.

Berbicara
Memperkenalkan Diri di Depan Kelas

Secara bergiliran, minta peserta didik untuk menunjukkan kartu nama
masing-masing di depan kelas. Minta peserta didik memperkenalkan
namanya (beserta nama lengkap jika memang cukup waktu dan kondusif),
juga benda kesukaannya yang telah digambar di bagian belakang kartu
tersebut. Guru dapat memeragakan cara memperkenalkan diri dengan
membacakan kartu namanya sendiri dan menceritakan benda/makanan
kesukaannya yang digambar pada kartu tersebut.

Sibuk (KBBI):

1. banyak yang dikerjakan: ayah tidak dapat
hadir karena beliau sedang — hari ini

2. giat dan rajin (mengerjakan sesuatu): dia
sedang — mengatur perjalanannya

3. penuh dengan kegiatan (misalnya orang
yang lalu-lalang. mobil-mobil bersimpang
siur): pasar itu — sekali; jalan raya sedang —

Mengamati Gambar “Pagi yang Sibuk”

1. Bacakan judul gambar “Pagi yang Sibuk”. Tanyakan kepada para
peserta didik, di mana mereka mendengar kata ‘sibuk’? Biasanya, apa
yang sibuk?

2. Apakira-kira arti ‘pagi yang sibuk’? Mengamati gambar sekilas, kira-
kira apa maksudnya ‘pagi yang sibuk’?

3. Beri waktu kepada mereka untuk mengamati gambar. Setelah itu,

g ukan pertanyaan yang ada di Buku Siswa. Tentu, guru dapat
memberikan pertanyaan lain yang relevan dan mengembangkan
pertanyaan baru dari jawaban-jawaban peserta didik.

M enirukan dan M elakukan
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M encocokkan Bunyi Binatang

1

2.

Minta peserta didik menebak huruf depan dari setiap bunyi-bunyian
yang terdapat pada Buku Siswa. Guru juga dapat mengajak peserta
didik melafalkan bunyi-bunyian tersebut bersama-sama.

Minta peserta didik menunjuk binatang sesuai dengan bunyinya.

Berbicara
Mendiskusikan Bunyi di Sekitar

1

Ajak pesertadidik berjalan-jalan di sekitar sekolah untuk mengenal
lingkungan sekolah. Sebelum keluar dari kelas, katakan kepada para
peserta didik bahwa mereka akan mengenal ruangan-ruangan yang ada
di sekolah. Selain itu, mereka harus mendengarkan bunyi-bunyian
yang ada di lingkungan sekol ah.

Saat kembali ke kelas, berdiskusilah dengan para peserta didik.
Tanyakan, bunyi apa saja yang mereka dengar tadi? Bunyi apayang
baru sekali ini mereka dengar? Bunyi apayang sama dengan bunyi
yang ada di rumah mereka?

Kemudian, diskusikan pertanyaan dalam Buku Siswa: bunyi apayang
mereka dengar pada siang dan malam hari? Bunyi apa yang dapat
mereka dengar dari gambar-gambar yang ada di Buku Siswa?
Ingatkan peserta didik untuk menaati aturan berbicara yang telah
disepakati pada kegiatan menyimak.

Kegiatan menirukan bunyi binatang ini melatih tanggapan peserta
didik terhadap gambar. Kegiatan ini tidak dinilai.

M enyimak i v

Membaca Teks | nformas: Pancaindra .
L &

Guru T

membaca ) :
teks . N Sou
“Pancaindra =

ku”, lalu
meminta
peserta didik
menirukanny
a

Saat peserta
didik
menirukan
membaca
teks, guru
menunjuk
setiap kata
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pada kalimat
dan tanda
titik yang
mengakhiri
kalimat
tersebut.

Menulis

Menulis Huruf Kapital W dan Huruf ‘B’ dan ‘b’

Perbanyaklah salinan lembar kerja menulis huruf Kapital W, ‘B’ dan ‘b’
pada lampiran buku ini, kemudian bagikan kepada peserta didik. Minta
peserta didik meneba kan huruf W, ‘B’ dan ‘b’ pada lembar kerja
tersebut.

Memegang Pensil dengan Benar

Melatih peserta didik untuk memegang pensil dengan benar sangat

penting bagi keterampilan motorik halusnya. Guru perlu memberikan

bimbingan secaraindividual bagi setiap peserta didik untuk menulis

dengan cara menggenggam pensil dan postur tubuh yang benar.

* Pensil digenggam dengan ibu jari dan jari telunjuk. Jari tengah
menyangga jari telunjuk ketika menggenggam pensil (lihat gambar).
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Gambar 1.1 Coara Memegang Gambar 1.2 Cara Menggenggom
Pensil dengon Benar Pensil yang Salah

» Keterampilan menggunakan tiga jari tersebut dapat dilatih dengan cara
menulis mempergunakan pensil yang agak pendek. Setelah terampil,
barulah peserta didik diberi pensil yang lebih panjang.

* Peserta didik dapat dilatih menggunakan alat tulis berbagai ukuran,
misalnya pensil warna dan krayon untuk mewarnai gambar.

» Cara memegang pensil berikut adalah cara yang salah. Berikan
bimbingan individual apabila peserta didik melakukannya.

Membaca

Membaca Kartu Hur uf

a. Guru meminta peserta didik mengeja ulang hur uf kapital yang diawali
huruf A-Z.

b. Guru meminta peserta didik mengenali huruf-huruf kapital pada setiap
kartu hurf.

K egiatan Penutup

1. Guru menunjukkan kartu huruf dan mengajak peserta didik
membacanya bersama-sama.

2. Guru mengatakan bahwa peserta didik harus menuliskan 10 huruf
kapital tersebut karena guru akan menunjukkannya setiap hari.

3. Guru mengajak para peserta didik untuk mengingat kembali cerita
“Duk! Duk!” dan menanyakan apakah mereka menyukai cerita tersebut.

4. Guru memberikan pesan penutup tentang permainan di rumah yang bisa
dilakukan dengan bola dan mengingatkan peserta didik untuk bermain
bola dengan aman di rumah.

5. Guru mengajak peserta didik untuk membaca doa penutup pelgjaran.

F. JURNAL MEMBACA

Jurnal Membaca

Pastikan peserta didik membaca setiap hari. Pada kegiatan 15 menit
membaca sebelum pembelgaran setiap hari, guru dapat membacakan
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buku pengayaan fiks dan nonfiks bergambar yang terkait dengan tema
pembelgaran. Apabila buku dengan tema terkait tidak tersedia, guru
dapat membacakan buku apa saja yang sesuai dengan minat dan jenjang
peserta didik.

Saat ini buku pengayaan tersedia dalam bentuk digital dan dapat diunduh
dengan cuma-cuma. Guru dapat memperkenalkan buku-buku tersebut
kepada peserta didik dan keluarganya di rumah. Buku yang disarankan di
Buku Siswa, Aku Suka Caramu, dapat diakses dari laman
https.//literacycloud.org/stories/309-i-likeyour-way/  dan  selanjutnya
dapat disimpan luring.

Guru perlu memberikan petunjuk kepada orang tua tentang cara
membantu peserta didik mengis Jurnal Membacaini.

- — - ——a
wit JUKNA MembBaca e ‘]

G. REFLEKS


https://literacycloud.org/stories/309-i-likeyour-way/
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A. Memetakan Kemampuan Awal Peserta Didik

1. Padaakhir Bab 1ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan

sebagal berikut.

a. Mengenali bentuk dan bunyi huruf.

b. Membaca hur uf kapital yang ada pada kartu hur uf

c. Menulis huruf kapital dari A-Z

Informas ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi
pembelajaran pada bab berikutnya.
2. ls nilai pesertadidik dari setiap kegiatan mengenali huruf kapital dan

menulis huruf kapital A-Z pada tabel berikut.

3. Merujuk padatabel ini, guru merencanakan pendekatan
pembel ajaran pada bab berikutnya. Guru memetakan peserta didik
untuk mendapatkan bimbingan secara individual atau bimbingan
dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan atau
perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk
peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belgjar
di atas teman-temannya. Dengan demikian, asesmen akhir Bab 1 ini
membantu guru untuk merencanakan pembel gjaran yang
terdiferensias sesuai dengan kompetensi peserta didik.

B. Merefleks Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu

Ditingkatkan
Tabel 1.9 Contoh Refleks Strategi Pembelajaran di Bab 1
Sudah
Saya
N1 Pendekatan/Strateg SSJS? Lakukan, | Masih Perlu Saya
e = i Tetapi | Tingkatkan Lag
Lakukan
Belum
Efektif
Saya sudah menyiapkan
1 mediakartu huruf
sebelum memulai
pembelagjaran.
Saya sudah melakukan
2 | kegiatan
pendahuluan dan
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mengajak peserta didik
berdiskusi, membuat
prediks terhadap

tema yang akan dibahas.

Saya sudah mengapresiasi
pendapat dan

tanggapan peserta didik
untuk memotivasi mereka
berbicara.

Saya sudah meminta
peserta didik

mengamati kartu huruf
sebelum belgjar

Saya menyepakati tata
caramenyimak dan
berbicara yang baik
dengan peserta didik.

Saya sudah memberikan
alternatif

kegiatan perancah dan
pengayaan sesual
dengan kompetens
peserta didik.

Saya sudah
memperhatikan reaks

pesertadidik dan
menyesuaikan strategi
pembel g aran dengan
rentang perhatian

dan minat peserta didik.

Saya sudah memilih dan
menggunakan

media dan alat peraga
pembelajaran yang
relevan di luar yang
disarankan Buku Guru ini.

Saya memanfaatkan alat
peraga pada
dinding kelas seperti




kamus dinding

dan kartu huruf secara
efektif dalam

pembelgjaran.

Saya telah mengumpulkan
hasi| pekerjaan peserta
didik sebagai asesmen
formatif peserta didik.
Sayatelah mengajak para
peserta didik

merefleks pemahaman
dan keterampilan

mereka pada akhir
pembelgaran bab 1.

H. ASESMEN/PENILAIAN

Asesmen For matif

Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yang bersimbol
di samping ini.

Kegiatan pada bab 1 dapat dinilai menggunakan contoh rubrik penilaian
yang disediakan pada kegiatan-kegiatan tersebut. Asesmen ini pun merujuk
kepada Alur Konten Capaian Pembelgjaran yang dikutip pada kegiatan-
kegiatan tersebut. Kegiatan lain dilakukan sebagal pembiasaan dan latihan;
tidak diujikan.

|. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Remedial :

e Remedia dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang
membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran
mengulang siswa yang belum mecapai CP

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Bahan bacaan siswa

e Buku-buku bacaan fiks dan nonfiksi yang bertema pancaindra
e Buku Siswa, Aku Suka Caramu, dapat diakses dari laman
https:.//literacycloud.org/stories/309-i-likeyour-way/



https://literacycloud.org/stories/309-i-likeyour-way/
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Bahan bacaan guru
e Artikel tentang bertema pancaindra,

C. GLOSARIUM

GLOSARIUM

alur konten capaian pembelajaran: e emen turunan dari capaian
pembel ajaran yang menggambarkan pencapai an kompetens secara
berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelgjaran agar
materi yang digjarkan mudah dipahami oleh peserta didik

asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil

pembel gjaran untuk mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada
materi pembelgjaran tertentu

asesmen diagnosis: asesmen yang dilakukan pada awal tahun ajaran guna
memetakan kompetens para peserta didik agar mereka mendapatkan
penanganan yang tepat

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat
dilakukan oleh guru atau peserta didik dalam proses pembelgjaran
asesmen sumatif: penilaian hasil belgjar secara menyeluruh yang melipuiti
keseluruhan aspek kompetens yang dinilai dan biasanya dilakukan pada
akhir periode belajar

ber pikir lantang: mengungkapkan proses berpikir dengan lantang agar
orang lain dapat belajar dan memperoleh informasi dari proses tersebut
buku pengayaan: buku yang digunakan sebagai penunjang atau
pelengkap buku pelajaran utama

capaian pembelaj aran: kemampuan pada akhir masa pembelgjaran yang
diperoleh melalui serangkaian proses pembel gjaran

diorama: sgjian pemandangan alam dalam bentuk tiga dimens dengan
menempatkan objek di depan sebuah latar sehingga menggambarkan
keadaan alam yang sebenarnya

fonem: satuan bunyi terkecil yang mampu menunjukkan kontras makna,
misalnya/h/ adalah fonem karena membedakan makna kata ‘harus’ dan

3 2

arus
fakta: hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang
benar-benar ada atau terjadi
fikg: ceritarekaan (roman, novel, dan sebagainya)

intonasi: ketepatan pengucapan dan irama dalam kalimat agar pendengar
memahami makna kalimat tersebut dengan benar

kata ajaib: sebutan untuk ungkapan santun yang wajib dikenal dan
digunakan peserta didik dalam kesehariannya

keterampilan sosial: kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dengan
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efektif serta berinteraksi dengan orang lain secara verbal dan nonverbal
sesuai dengan norma sosial dan budaya

kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan
pekerjaan tertentu

literas dasar: kecakapan membaca dan menulis permulaan yang harus
dikuasai di jenjang awal pendidikan formal

literas finansial: pengetahuan dan kecakapan untuk mengaplikasikan
pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan agar dapat membuat
keputusan finansial untuk meningkatkan kesejahteraan

lembar amatan: catatan yang berisi sikap dan/atau keterampilan peserta
didik untuk diamati guru

media digital: format konten yang dapat diakses ol eh perangkat-perangkat
digital

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada
orang lain secara nyaring dengan tujuan untuk menarik minat membaca

motorik halus: kemampuan untuk menggerakkan anggota tubuh yang
melibatkan saraf, tulang, dan otot untuk melakukan aktivitas tertentu

nonfiksi: teks yang berdasarkan kenyataan atau fakta

peragaan: proses menyajikan sebuah perilaku atau proses melakukan
sesuatu agar orang lain dapat meniru atau mengadaptas perilaku atau
proses yang diperagakan tersebut

perancah: teknik pemberian dukungan belgjar secara terstruktur dan
bertahap agar peserta didik dapat belajar secara mandiri

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku
berisikan buku-buku pengayaan sesual jenjang untuk dibaca peserta didik
selama berada di kelas

proyek kelas: tugas pembelgaran yang kompleks dan melibatkan
beberapa kegiatan untuk dilakukan peserta didik secara kolaboratif dengan
serangkaian proses mulal dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluas
kegiatan

prediks: prakiraan tentang sesuatu

teksdeskripsi: teks yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan
sebenarnya sehingga pembaca dapat melihat, mendengar, mencium, dan
merasakan apa yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya
tekseksposisi: teks yang bertujuan untuk memberikan informas tertentu,
misalnya maksud dan tujuan sesuatu

teks tanggapan: teks yang berisi penilaian, ulasan, atau resens terhadap
suatu karya (film, buku, novel, drama, dil) sehingga orang lain mengetahui
kel ebihan dan kekurangan karya tersebut.
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BARE
PENDANULUAN
A, Latar Helakang

Perslidakam iskctahun l'u.'l'rwagl selinp wargn negan Indonesia. Hal im iercaninm
bagean 31 bards 1 Phegam UUD 1845 meryaakain, “Sellp warga oegara beshak
memperalch  pendslilan® Kalayakon keteampilan dan keohlinn sescomng  sangat
berganng Lniuk fiegka peodicikanoya, FPendidikan dikemhus Bahwa Keahlvay wbaik
s rernajukon bagizn negar, haik di hidang finansel, mdusr, polink, magpon hidang
lairmyn. Sepbay dan Mudyohardjo (300601 bagran Tafi (3009) ditik keispalsn
diantaraya

Perwlidikin  dikeahui hahwo wsoha sadar dilskukan dan banes keluarga,
kelompak., dan pojahat melaloi akdifiios arabun penpyamn. dan pelatihan berongung &
sizkpdah sopanjang Bharis agar mempersiaphan polajar bags basa berfungz=i bagian borbogas
lingkumgan tempat tinggal dan baik di masa akon datang.

Perslidikim di pergoruan tigzi hedimps peoting bagian. membenink keshlian,
ketwermmpilan, dan ilmu pengetohuan manusin. Tujuan sekedah  diketahoi baboen
sehingga mampn menderBEkni bana (Towiyanto, 2005 T5) g Jufid (2000),
Pesahat Penidalilkan Masional (Fepdikras) mewnighkan setiap wargs nepars [ndossesin

apie mersinpuh pendidican de pergueosn tinggs, Pendadikan Jb pergurian Gigel berloogs
penting higian membhenik keahlian, keternngibu, don dma peoge ahuan manisio bopean
menganungi kehicupan peruh dan batazan dan mpamngan di d.mu.

Pendidikan sckolih disnr, sebagal jenjang pafing dasar bogsan peoadidikan formal
memegng peraran pending bagian kehedmmpamunn prosec pelnghon selanjmnga. Hal in

sesuad dan Bagian 17 baris | Permumn Republik [wooesia Untan 20 Masa 2600,




menvatakan babwn “pendidikon dasar dikemhai babwa jenjung pendsdikan mendasan
rendilikm mopemgab™ Bagian mata petgamn digarkan v sekalah dasar dikeial
bahwa Bahaga [ndonceis.  Eetemmplian  besbabasa mempunsal  beberaps  domgsl
kewerampilin. bagsan memapukan keahlia berbabass Indonesia, tendapat umsur-unsur
perln dikendmnpgkan, spertl kehlan yhruk, pcibica, Berbbicas, dan menualis,
Keempat keterumpilan i sangast dperempuariubban bagian senap mate pelojnmn &
skl Khususnya Kieram pilan minul i (Harvadi dan Sameanmalk, TERERT: 1) Bagian
e ¢ 200,

Mempemleh  perpetahuan dibsshu bahws boginn prosedur dijalnksn old
pendidik uniuk petiar bagl veredl perubohan tingkah Jake Untek dompak kopnidf,
afekiif, dan prikomatock sehab pergalanon ngar memperaleh wisan lniban, Latihon
diketahun bahwa bagian bentuk perubuhan Bngkah foku memedukan dorongan aksu
mudnasi agar bergorak febah debiat ke arah lebib huﬁgdlﬂi:mm menjadi menp,
dnri tidak tabm menjods fahs. Perubaben tingkueh sk ersebul biso berusal dan dorpak
kusznitif, afektit, dan psikomotonk Donmmks dkk. (20607 765 Lafiham uga bsa diactn
sebauni bapizn presedur di mana tngkab kko dihosilkan&iubah aleh din sendin melalui
pengalaman { Harmead d Dupzuks, M09 2H2, Hariyady, 2008; Shabwsni dik., 2009).
Mengzajar diketahin Db menenkan pageabuan dan kewrangdlan kepacs pelajar
agre mencapai njunn b diendkan (Damonks & Hidbaresi. 3005 1350 Touannya
diketahu bahwa pensiasaan pengeatiuan, bewranpalan, dan penaluren gy slkap okl
elnjar

Dalum Surah Al g, mmgkin jogn erdapar nasihat perlu dicarst, ennema Umok
baris 43, Manusia diketahul bahwa makhiuk palmg sempans dispakan Tuhan maha

kuasi dli oneard seman makhbok-Mya. Sehah, munesin welah diberi karunin melalui Tuham




mutha kuasa berupa indm bisa dimondfaztkon agar memperoleh pengetahuan. Sebagainann

Tuhan maha kuasa berbirman bagan Kitad sucre

TPUTPREE A

[ Bamngsinpa wengijar (manasial dan pens, maka in mengainrkan kepada manusio apa
tidak dipahaminya kagi) 195, Ab-Alag: 4-5),

Plermlis awal dikeiahui bahwa bagiam kompolens berbahasy dagaran Uniok
jenjanp pendidikun desar pergponan Sngei; melipati mengeanbar gamis, menalis ahjad,
dan menyusan abjod menjodi frzsa dan kalimat bagun bemuk wlisie Peloshen meralis
ildak langsung deperolel socira wlaimmal melasnkan osbalul ber bagas akifice pembiniam
dan penguosasn tiacds henti, hukan hanya seknndungan mengiafl balessn. Aktifitas
il aal dikerahod babws caban oaal Bpimmenukis dan sngan bechibiueg oo uniuk
timgkar keahlion menudis sebmjutngg, Fandangsm Sabam Akhaldah | 1591: Hp bagian
Judrn | 20608, akiifies menudis awal tersebut bisa benapa latthan memlis can cars melagh
anak meemepang persl dan mengEorskanmya tereebul keas, wermlE objad, menyussn
shjnd menpdi Exa, dan menpsun kom mendadi kalimat.  Keshlian menufis alam
beikienshang apalEla dibekan peliban menark dan beesicks,

Seum pemangacan i Bkokan Uniak pelagar tingkat samn SO1 Tuoshub, Wikaveh
Bumgaya, ditemukan beberupa kendala bopan pelatifun menntis aval pelajar, Dan 20
pelnpar, werdapar kekakon bagian memepang alar ils, Hal imi mecrcebabkan pelnnr
kesulitan bagian wenuliskan pala ahjod tepat. Kaia-kma ferbenink kurang, sempuma dan
merngulan, Dua peloar mengalime kesalitn bagion menoliskan abgad kapetnl polanyn
hanapir sonn, misalinya: ahiad "5 dan ahjsd *2", abjod *M® dan nbjad "W, ahjad *1® dan
ahjad "L", dan abjad "E" dan abjed "I, Bahkan terdapat | pelgar belum bisa menod isksn

shiad e babk. Dan sdonya kendala inh, wllsan pelajar akan sulic dipatami dan ik bia




dipelajari. Hal ini bisa disebabkan oleh mendahnyn kalayakan mstrumen pelatiham
dwnantazikan olch pengmar

Kurnngnya variass msirimen pedacihan menuali, mongakibakan hilangnya motivass
slan sernangal bagian penguasaan, 1elah menyebabkan pelyjar kumng bersemangal bahban,
Saar ok, metode pelaghan menuls melipas mealiz HL‘glmJ At kaligal sederhana O
popan mlis, kemudion rervin pedgpor agar menuliskannya & buku kenn merckn, Tidak
aln bnserinen lain ebil mwnarik, Oleh sebab iie, daperlukan moevde lulah bervacasi dim
menank,

Pelatihan menank  meblu bemgam nsromen membuar anak-amk  weep
berserangst dan anrusas, schinggs memajukan hazel pelatihan D simi, fungsi pengajar
sungt peenting sehagal densonsrton, pengefols ruang Sngkat, fasiliooor, dan evaloasr
hapzan proses pelatthon din pelstthan, pengajar bisa memanfintkan beagam beknek wesaon
aan kebumuban mengajar den kankteriik pelajar agar menciplakan fmgkungan ruang
timgkat akiif d=m merangsang. Bagian hal hons dilakukan pengadar dikeinhai babwo
menermukn msirumen disukan pelajar, Iestromen dimanfaarkan ddak hanga haras mudsh
dipahami, tetapi juzza manpu menarik minat pelajar.

Seteloh menmjuw beberaga masalab pmncul, s ditckankan behw s bakal mepulis
sk metukan bnersnsd. Ada beberaps ede Bgar mongalazi incangan meealis
swal, ermasyk instnemen diveefaattnn, bagion delam peolise i, pew penclio
imeimanfmkan  marranwn, pelaihe agar  aerajukan bakae mendis awal  yain
pemanfaninn karm ohead,

Irserumen koriu abjad dmanfhstksn baginn dalam pendisan mi dibarapkan bisa
i peritisdah mengasah Keghlan meoulis abad kapaal dan baik dan benar. Keunggubsn
pemaniantan instromen koo abjod bagian pelatithan pardangun Kiema Pumi (2006237)

diketahut hohwa (1) menmnbahkan minat dan moivest latiban pelajar, {2 instrunsen




knru abjod modah dsbewa, 13} mstmmen ko sbjnd mudah Emanfasikan dan mudzh
dufapaikan, dan {(4) msinmmen karly shisd jugz bsa dperempuana; sesln sesas
keinglean Dan kam lasm. instumen karmg ohjsd o soudah dan ampoh deanfaarksn
hagan pelabthan menuls peromilaan

Pereclitian berkaitan pernanifaaan insnomen ks abad wish banyak dlakutan
apw  imemagnkon  keahlinn  menuls @wal  Hagiannyn  diketaboi hahwd  penelivian
sgbalmmnya dlakukan oleh Sri Asnel (2005 dan judal "Pemandisan lesmnsen Kam
Ahjl agar Memajukon Kompetensi Menulis Awnl i Kelempak B T Infan Kisirarna®,
Sesuai hasil dalam peralizan g, disimpelkan babwe erdapat kemnsauon beahlfian menalis
pelnjar di TH [noan Komara setelab pemantonan nsuumen Kar Ab|ad baglm pedmihen
menulis awal. Hal i hisa dperempankikon sehah sehebum pemanfiamn insirumen
kartw shjud, pelithan menalis zwal ' di TR Intan Komem massh saagat rendoh, mamm
selehih pomandastan sstrumem kariu abjsd bagan pelatihan menifis awal scmakm
meningkat, Penelnbu serupa juga dilukukan cleh Smmini (200) dan jodul " juam
Kezhhan Menuiis Awall shn Pomanfastn Bartn Ahgad Uik .Fc'la_i:lr Tingkat | 513K
Kestikzm 05, Wilnyah Bamjorsari, Somkarta®. Dampak dari dalam penalisan ini diketahod
halwa sdatva kemajum poloen sclam pengadsin insinemen kerte ghjacd bagsmn
Pz imenulis awad, kal il bisa s ekl ercapainya kntet Ealoosm Akhai
Mimimnl (KEKM) hogian penprasann memmilis awal seelah pesnfasn indrmen kamy
ahjal

Sesuni urazn ferscbut. maka perle  dfakukon penelifipg sehagal upava aper
memijukan pemabmman heriminn keshlisn menulis permulasn Eheasnya keahlian
menals abjsd kapitsl bagian bakbean Indonees. Don mempertimbanghan berbagal

permasilshan dan hahan ereedia sema beterhabean pereliti, maka perelic memhatas:




musalah don bisa mekkukon penelitian dan judul "Kemaan Keahlion Menclis Awal dan
Floman fatkam Instrumson Karin Ahjad di Tmgkat [ SO0 Tumbob Wilaysh Bungaya®
B Blasalah pemditian

l. Ideniafikass masilah

a, Rahbian petagar baglan menuliskan absad Kapisal measils diragukan,

b, Prosecur peluihan meoulis abgad kapital belum memantaoton  insrmen
peckatitaan, sehivgpea pelaad mamh merasa Desuliten Bagian memahaml waten
dsnjarkan

2, Cum helum menanfamknn karm ahjod sebagms insirumen Untuk cmpkat
i avwal,

2, perbaikan pasalah oleemand

%esuai dan uraimn &lenisfikass kesslibin, terd=pal kesolian culup rumit yail

keahlimn menalis ahjnd kapitl awal Ungk mnglae 1 500 Tumbub Wilagab Bungaya
misih rendah, mokn ager mengiinsi kesalitan dersebut penelsi meranfiotian instrunsen
kartw atad.
3. metade penyelesaian masalah
Sesua latar belakang berecbut bisa dinsmuskan penmeaiatben bagan dalam
penilisan ing, Sail Pogaimeans s meimaejukan keahBan menulie absiad kapial awsal
mebalup penwemfantan Insiromen - Rart Abjad & Tingkat | SDE Tumbah Wiliyah
Bumgaval
o, luijanm Peaclitian

Tujuan dari penganmean mi Gkeiahus babvwn agar memmuksn  ketemmpilan
menals awal dan memanfomban Instrueen Kamu Abjad di tingks | S0 Tuenbah
W'ilayeh Homgnyo.

(1 Momfasi Penelition




Penclician dalakukan di SIN Tumbah, Wilayah Bungava. diharapkan memberikan
manliaat diantaranya.

I Mandfaat teoriiis

Kansckuenss o pengugion eni dikarapkan bisa memhenkon manfast agar
iwngen aigkan persepsi Bagim mwogadakan pelnthan sedothana dan mockh ditkos
bogean mewperaleh pengetahisan ager menudis permubaan dan menjods masakan bagi
penedinn bhgian menpambangkan beablian bgian menule peteulaann, Twlama agar
menales abjod kapital,

3, Eeuntangan reafictis

R Euru

Ditampkan manfax dalam penuBsancini bisa dmenfaatkan oleh pengppar sehagas
tmmshahun referensi bagann memilih irstrumon pelatihan menarik dan mxdsh dipahams
pelajar, schmpga bisa momajukan kctcrompdan. mondiz permubsan polage fagkat |
Selnlnh Dasar.

h. pelaar

Manfbm dalum penalisan i bagi anak kuelioh diketabmi bahwa bisa naemuojulan
keahlian mermlia shjad kapitd, memben dampak bobi bagtan lathan, dn hisa
iwijadikan pelajar lebih mamdin dam kebih fakus baghan s o,

{ sckolsh

Marilan datum penulsan ol bagi fakubas dikeabol bahea s cbagza ke perhaisa
hagh Fakultes bagiam rongha mersajuknn perabh:hai iy pengetahnan Uniuk skhimos bisa

mennjukan hastel latihan pelajor dan joen reermajukan maom pendidikan di sekolah dasar
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AR 1
EANAN PUSTAKA

A Tinjauss Pustaka

1 Eﬂ:lnﬂurmu

Penpurears hakoea Indoncsia berapuan agar memajukas keshlime polajae bagion
harkamanikaed e baik cbn efidond hapiang.l'm Fraloaescis, Feik lisan mmgan lizin,
st meframbolbaom apocaced usiuk Korva sasten Insdonesia. Pelatibon Babese ddaraphan
b memb o pelmr memaoe dinsendid, gora hidop mrﬂ-:l_Enmnu-lm tain.
mengurgkaphian pikimn don pereshan, kevrlibaian begion wwga dan memanibatian
haloesy lerszhyl, pertn mempeigem b memmfanikem beshion amaliie dan kil
nkericha

Parchimgan Latee JLK. (200201}, desar preladhan Iuh.q-l Bckorian dikctalm:
bubies beablian bedsduse. kiusuasys bealion aochanias kevrangshin reqaif dan
vickinl. Pelaithan batom Indonesa i scknlih doar, bhusssma hngkat 1], mmekankan
keahlian pelajar agar memtoca dan meles pereolon, Kieda ke igenepda mi usgih
distibikl olele sermu pelajor. Uik daseneye, polos tighal 110 selolall dasir sl
maraps menvbecs, beapl toghes el meruii banyel pcljer masih Belan mampa
etk an cara pesnlisan ohisd-atind ma teorak uhied M don W

Parefmrgan Survano dik. (2EECUE), mesbocn dan memlls dieabyd behwe
perwmuckin kesblon bertnhass Infuresis, & eeping menyimed dim hehice (8
ackoelah deai, nembacy do mirils ofbotubol Sabae aibn Kampekend berfbakies
tars danilikn eetiap pelija Hal im disclsdien Reshlimy fosehl Sodboneatal dan
pareng bagi peligno, bammmnian odak hanyas bagian bahosa indomesa veaps joes boagan
mrerie. pelagarn (ar. Bahkss, bon®ism torechal e memper e wawaen Jnak sehngen

mendubung kelacaran armk bagian k& chidepan sehan-kari,




Batberns Inchenizsia schagi bebon air wanameya nmhpgpm,ujml:.
babecer, (31 kelvonpilo beillite, dus (3 adm Konpeing bemotoe meneskup
LA -REE, it () sk T bahase mun:nhmpm‘kgl. e Tk, stmaksis, somantik.
wreang, dan {h) keaskola. Feahlion borbabas wrdin dan empal aspek yanin fa) sakai
memyimakwendengarian, {hy keahkx momhacs (kedia boenrmpdaz mi henaful
re=wpiifk, ik keahlian beybicars, dan () keablian ineenlis dkeiipa brienanpilan jad bersidal
eiekrd ). bagia prakuk Komanikess oy, Keempet belcrarmisien s ik bosden soudin
meluinkon diketahas batwa gabvan pan dar keespainya

t  Komporos Beahlian begian Pelanhan Bakess Indomesia o Scholah Dasar

Pamchmgan Noryarmah @bk, | Wi TAIL peinthn g]'ml Intlanmin i wheloh
bt i 4 gl keshlian berhaline, il osovimalk, Sebeean, wenamlisls, &5
i, digekes male el tiegka 1 osampal dan Goghol WL Misssg-masing
kctermsgelon Tersebut dil ksanakan secars sa por sato atoo bendin sendiel, akes e
Lintuk kemwisaneya keicrampmbm v sahng borkaiian dn Eltlrnph.'h'i'u..-nhqu
rorach, pemdaian keshlion mershis biss dikaitemn dan Eseramnilin mepiboe s, ek,
dan eyl

Sefientann Wi, senada dm Khetnnmies (2007012- (3], perdchon mmnee poliihm
bahag Indenest ngar seknbh decrsckold npass Mudi;o mefpan  bsmponen-
bemponen Sontaranya:

i berfolam

NEPIPRIPAP S —
Prsary Bubasue b, Morset, guosans chanipuk, ulisea, cevuimh, lbvobaly, e, vt caman
whoh sumter, dislog swu percakapan, budatin. don parmnh hiss didengar dw cam

memsrilere imgEneen soeem) Tl MesgapneeER dan menpekspreslan Eanm s




mlatui aklifits wemperhet o kars st borepa dongeng, cerits anak-amk, doaueng
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q-l.!ll

METODE PENELITIAN
A Jenis Penvliian

Bz penelifian dipiih dikcabo hea sl persk g dlingks, Pandanpomn
Azremh (2001:1 Ty, stmf gerak mung, fingked berasal domi kata lahasa Ingens study moom
actnn suklies dikenal dan gnghuu. PEK. vai penetition dilakukan di baglon tinghar
cleh mstrubzurpenditi sgrar mencan mho akibar dan genikan dilakokon wmuk stoass
penclmio di tinpknt ersebur. Soud gerak wong tingkal m kali Sperkanlkan aleh
Kurd Lewm Uniuk peasa | FS6, kemsdian &Iﬂhﬂ_ﬁlﬂ olgh pn ahl lainnya scperia
Sephen Ksmmes, Bobhin MsTaggad, Jobn ERict, Dave Ebbuil dem boe sehagnnya,

Sudut pandang lain mengenai definisi penelitian tindaknn tingkat diketahui hahwa
balwa dalam penulisan ol bertguun agar mensshans pemmasaiahme di tingkac dan
pemibriknn solisl, Pondengen Hopkine bajsan Azl HI'I_TIH. persdition nockakin
ongkar deketahul hatwa peiclias mengEatanghan pendekntan pensiton dam gerakan
nrab baman poakan dicipe begien whjek peneliiam ako e apaya ECATOCRRY AT
preniahail apd ool ot pienjalicd prose pedembangan (o portikaran, Daf kel
definisi penditin tindakm tingkm telah dimbs, beberapa gogsm penting ditemukan,
rermask bguan penelinan geralnn (mghksal, akan dijel=kan hagan uraisn berikut

I Sual geraksn dikahal Bl hagei Btk pengolidiben stai pensBtlan

alilnkkan malalin veffeha din

|

Snefi pomban Elhkukan dan baniums anggots tedibat bapnin seas wolang
dipehijari, seperti pengajar, peagar, atan pimpinan sekofah.

1. Penelition gemk  dilakukan bagin < bondsi sosial,  memasik  kondis
inswuksivnal.

Tuguiais perilivanm gorkan roang s besi dirumueksn Jdinaninys




1. imemapuian dan pengembangkban mun pendidiken,
T mwermpukan lavanas ohl peletih bogion booteln penas e bepacks pelajor,

¥ pemraikan prakiik bagism mempemlch metcds di rmuang latiham

4 mwrmapukan percakapan ata kolega melalon kolghorssi agian peng linan

% memajukan beterampiln bithen di kalangan merukior,

St pergeraken roang togho e mesonfambkan desam penelinan Kemses de
Taggan. yuiiu beniuk spiral. Peneliian dan bemuk spicd difskukan beruleng kali don
teres mensris hingss teredl perobaho Lok efed ﬁn Hjiien peaclikn ercapdd.
Penelin memilih bentuk penelian Kemms dan Taggan sehab sederthana dn banyak
dimandatkan bapan pendiiim perpsmbm mang tmgksl. bagmn desson i bepskpak
beberapa wlur perbaikan. Pengadaoman setizp alur melipes § bhngkeh: perencomann,
pergerakan, pernyatam, redieksl, dan penyusunan winng rencana. Tehap-cahap (nd o copad
Baghan setpap olur, dike tepet peodBinion belum erped, pemdesmmn slmg rencang
ditakuknn agsr pengidanan abor PerkuEnye hingan nijuan penelitun neroafil Berikin i

ikrtahm hahwa gembamn Santuk skan dinsnfattantagan daton pm.r!imgﬁ




o

=
AN
| (T ) (i

R

g 3.1 Hentuk spiral Kemmis dan Ms: Taggon
L3 L odbasi dlam Sihjek prodiian

1 lempa

Liokasi proelition dikeiabmi batma Sckobh Daar Tombsihe Wilsyah Bingaya
Taginm Gown. Peneliti memdlib fakulas ind scheh di smnaloh in menyveic=nikm sckolnh
desarmym, schimgies 1o hisa sengend pore akadenkisd dan pelajeniyn, B juga empunaes
pengaalian memdalam eknicn Keddice felolal 1creehn, ONEh sebab o, penelin
Ieharap dadam peouien i b ber sk lenear dun Dnps kaulala

i mempelajan mata pelagmm

Topak dibahas bogian kajmn m dikeabul Behea pelnpr tingkat sain S0 Tumbuh,
Wilayah Bunprya. mengenai kenhlien awal memmlis abjad kapial Terdapst 21 pelagor

nrgkear sami | 3 SIH Tom ok, Wilaysh Bingive




. Dmmpak Diselldiki

Agnr meigiwsls perrmsalnha kjedi Unnik dalos pewdisen i, alo hebsorap hal
pedu ditefiti. diamtaramss diketabui babwa dismtarsmya:

| ik ke

Apalkah o inlcraksi smars pengajar dan peljor serm mnam pelyar schinggn
akctifis pelanhan dan peladian bisa berlangmng secara elckiif dan efisien’?

X Dampak hasl

Hul e meojdi bohan peneliten ogar mesabaml sdo telakien  bulbuangm
penguassan instinrsn ar chn pengabanan Bngpung jasab st skap posinl pelagr
unduk Egmhlinn membo pearulaen s femmpil| dan mampo osenole abgead kopited dan
kaik dan bemar.
. prosedur penelitian

Draain dabom peruliven anl mengaco Uik versi sl pergemban mang rinplkat
mencakup 4 inhapan:  perencansan,  pengidasnindakan, koeenie e redlekss.
Penelivan pomperakan ruang opkal od delakokan secars siklic drmbe dan sir | dam
beranjut, Jika alir 10k berhasil 2% T T d8lakukan, dan jlle sl T fabik berfeiss,
alur berikumyn b= dikbukean. Sciap aler dilskukan bagion 3 pererouan. “lammn,
sdtezbirm alur evsat iijolaskon 1edebib dabishs & lkukan pemeriles e pra-gndal e

A b itk i melakal pomelin dketnbinl halivin dintaranys;

Al I

| PUTCTC A

Aktifitas diselesaskan Cmiuk inhap  perencanam: sirategi iné didembni - hahwa

dimniannya:




e

o]

Berbicon  berknian  pengodann  insrumen ke shjsd bapan  menulis
prermnlamm dan vejunn wgar mosperalds penpetahuen Berkainn prosedar poeak
bagzan dan penpazar pombanbeng

Huatlah rencana pengadaanme pelatiben dan banioan pengsdaan insdrunsm,
karin nhjnd

Huselah fembar ponysann ager mengomatl sluest pengajomn don teknd
pefaiitun di mang Lalish ssat keris permainan abjad damanfistkan agar
menahe dlsad kel

memvrean labthan munulis pratimbkan dan pesca-gersken agar msimsthamm
perkembangan keabdian menolis awal plahn kario shpd

Pengadaan tndakan

Giun oengelaskan cor neemperoleh pengeiabnun tedulnn olahrage bag
Tndiss, Klogsosren el absd Kapsaal memandarkon bkt ssul

Pelwtih mcnyampalkan dan mengaskon s meemelihnm biok s des ik
murmlis bazk dan hamar

Platil e cdaskam berksitvan instrmen kari abjsel.

Pelrmbh  Mempedihatban  komm permainen ohind  kepads  polaar  dim
membagikanmya Mealma, pelapar diminty aeer menulisken shead kel
alliatsit, e avin el ki Ui ket shjsd telah dihagiban,

Pelstih imeisherion penguamn dm membenkan bebempa comal qomallsm
aband kapstal al fabat sesman dan iuslmn:nkmiu:-hiﬂﬂ.

bagian pefajar dimmijuk ager menuliskanmya di papamn nais.

Pelwtih don pelmar memiat ringkazan haxil pelariban tclah dicapai.

komenim




lahep penigoum dibembuoi babrog alfifites mengometi peyadsanan pelutihm
psenulis: abjsed keapital me lalul posanfuoies karg alsad di vingkar 15D Tussluih, Wikayah
Bungaya, mufai dan akisfitis awal, akifilas tengeh, hngpeas akivficis akhic bogem proses
palatiban Akiifilas perangaoan dedakokan obeh peneliti schopgas penparel partisipes

4 refloksi

Clra cermin dimenfastkan okl penelin agar menyelidiki hubungan peninjaus
bagian proses pelaohan. sehingga melalu akifies ini penelis bea meneniukan
poekembungon keahlion seoulls awdl pdajer melalu amy obged Kemajuan Gketalid
e lalui Fessil des ksmhlian menulis abyad kapital, peninpoan pehgar, dan kinerg pengajar
e proses pelatihan. Akiafie cten cemmm dilaksikan di akhirseeap pedsmesin Liniuk
=etiop janinmg pelmihom. bagin aktifits ini, scones mdfommasi telsh berhasil dikompulkan
kemudian dika)l dan didiskusikm bersam pengajor. Husll amalbs s ofommes elab sl
biza dimaiifignkan schagas acan oger mmcmakin alor hekiom, Keablan plamr
dikiinkan mengalomi Kemagan ipabila anglo pesen-jiere nhian Iehih haik diripade angkn
st fum percohan dan his g osmcapai KRB waibe =W dan angks upge. Namumn, apahbila
baglan pengadumsi alig Mmm alur 11 pertit ditikukin 1
momporbaiki kendala Serjefi doe cara meengedit atm merambah ancngan rencana
undaknn. Keversaliuan perskan pengumseaan san $lskuksn bagion heberapa alur hinggn
il fuiiig ikl bl s berlibieiin, yabi kemajus bompetunsh meoils awal mneild
pemuaian kary syad di u.rghttﬂut Tuimluily Kee, Himngava,
E sl rwmen penelitizn

Pendangan  Vusop (200&-1T7), @eermmen pencltimm  dikewhes  hohom  alar
dimanfiatkan ngar mermperalch dn gt mengukur abiek dan bagion talak - ukor

penelwiome. Agar mempercieh dain skuni dan menghasilken kesimpulan . sesuas don




kondiss sebenomya, diperiikom mstromen valil kansisien, den okun apar menyediaknn
dals pend itisn

Alat-akl peneltian dimanfasikan Uniek openelitan indaksn tinglkat ini diketahes
Bathwa dizntaranos:

i aht ook

Tes devandintkan bagion 105 coba o kenvedian meenodl e kivera, e v ke
peliar menjawab berbapas permnyvaan secam teriulis Naskah ies penguasaan menubis
awal ilikembangken demaifedkon kerangks kerja kelali dihahes dan digatidkan aleh
mstrukbtir dan pemelgi, Aspek divkor diketabuy babws memedes: staw nenFalon Hal o
o lepusty abjans] kapatal wiay pliaket,

X unit kooentar

Instnumen permyvaian inl berfungsi agar memperodeh ki ated dust] krusial bisa
digreitEatkan agar messhantn renyimpalkm, Bikn cnstan o sengidedilikas o
perba digeerfarion hagian dalans pennlisan inis Rurer @ pengd)ar dan mins g ijar.
F. pemzunrpulan data

Parstingn Retnasel (20006: 23, pesigumplan it herkatan eral tan pengukine
Pengukuran dilakukan npar menemuokan poimad wiem kinega seseorane ntag p:hugmn
baik berupa keterampdin sikep, kompeiorsl, persepsi don schageinys Pengumpolan
data Ulistiike ety i ik sl KoeiKain K Boaghiin e boraper stpiepe atiabeg! 1ea dan foa-liz,
Taralegl tes memenfiathan ala ek, bolk cs laas maspon erle barmen non-125 hise
bemnupa lember pervataan, pengambdan dala, peningmen, den dokument s

Teknik mnpkaan informasi dimenfackan bagian kajim perzerakan rsmg: ntihan
ini diketahmi batmn tekniks penpecekan dan permymiaan,

L Lihatlah




les dbeinhe betma pemnghal berukumn berupas perumyasn, perintah, dm
mutnikee dimjubken bepatn polagr sgor pssudapatkon eapone seao dan . perterann,
msbrukssd, dan instruk=i erscbul. Agar meneniukan keahlian awal pdajar, k= pra-gerakan
diberikan terlehih dbabodn Sekedbih persken ddiberiken, ks paecspgemtan kemdiam
diberikan. Tes ini mencakup bomponen menuls atmn menyalin di mana pelnjar menubis
abjad kapiml Urcak lembar tes disedsken. Tes dibenkon Untok senap peroemman alur.
Alur ini terdin dari 3 perienvoan. Alokasi wekvo dibenian agar menjiwalb fes dkelabus
b 2 % 1% seiie, Sedaose e ook ok miengies dan mengawasy akidims poelajor.

h PN A

Fupesmar d@diginhn hahwa plat agar oenguke sl mimibn hagl gan peose
pelatihan. Misalngn, perilabno pelmar sclamo. pefstiheng penlobe pengdar sclama
pelatiham, dan gejole-gemala muncal selang pelojar atihan, Kewerlibatan, pelnjor bagian
ramimilasi din pemandanian ket b sosged insruisen poliiten jugs dikaahu badvvn
camioh, Benik pernyata dimanlaackan boagien dales pendise ini dikcishus bowa
komontar langsung, wailu fumemiar berkaitan pejale aloe strategi voriady i Bagian tinglat
s D prrovs padlatilien ok it bngeung olch pengass).

L Annbisis datn

Evalusi  mlwemagi - deketuhoi hawa  oktlifits meenpacany, mengoraikin, doe
ptssrghhinghon s oLl gEE By tliigan dean st aswal, mempelann e,
ian mempelajan skt age mesgseroleh Keshmngalin berkaltan keherhasilan pelatiinn
fangkah-langkah prrbaikan {Muhadi, 2001 540, Teknik analiss mfomas dunanfiikan
itzar memoparkan hasil tes dan pepimjauen nomk prestsi ltthan pelajar dan pengajar
=zrta memanfmtkem insmmen ke abjad baginn menule: permmlaan.

leknik anzlisis detn dimantastan bagian dalam penul=an i dikeabw habwo

analwie duskmpil’ Kuantitanil dan koafanl Swedgi banias! dinanliskan agar




mempreses Bain oontmtl dperoleh & bobungan s pencamion pelayjur ook
kealilian  mesedls saml Sansck oomerik Kewodian  dides krepaleas. Perhambngun
dilakukan mtar peringks sebelon dan scodsh tindakan apgar penerukan tinglak
kemaguan keahlizn menuls sl pebjar diefds Sesvai hasil peml=an pereliton Undok

ahir 1 dan |1, penting agar menghiiung angka akhir. Anafisis ini dihinng memandmikan
dampak-dasspak beriku:

“ikil akhir = +-#lkar Paralehkan w10

= ikpr Madkadmnl
{Pegabad Pedadhan MNagtonal, 200% 145
Penppolvogan  prestasi pelgor bagian messukan  keahlian menulks  aka
pnranfasikan skals 5 pran sesen dan bidang sadi (2R 35 Meiode penggolungan
bizn dilvhai Uniuk iabel di bawah ini:

Fabel 3.0 PHifa i persyarntan pedcepainn |

_ anghn Pl
0-13 Syl ~ T
ii-ah Rendah
160
70-4% Tirgzpi
Gl 1 [ Sament Tingrei

pasokan {bang poodidikan 2EK: 39
Beerikur ini dikciabmi balma penjolasin mmos dimandoatkan sgar menghicnng

onikd keseluruhan presas adan pelgan, saine Aomos dlane sy

Ix

!ﬁ—
n

{5l jana, 3% 106

cmiatan:




L = biaya ke sedurdhem

¥ = prngkar o s pelojer

n = kriran polaar mengkub jes

Teknik deskmptif koaditah § dingan Eatkan apree mengolah Tkl bupian bentgk ket
kaia termulis fidak bisa dinkur secara ramerik. Statistik dipmses bagian dalen pemlisan
ul mengamoy kererlibeman pelyoar erbndorgy dan kinema pengajer selama proses
pehiihan meralis awal. Teknik desknpel kualiond dimmdnaden secars buns agar
menpevalisd pelmihan olabrags s chelum dan sesidab intervensi.

Drilimm pruglitmn kuabitwhif, analisss data lobih berfokus Untok metosds Grpangan,
bensimaan dee rengkainn sbin. Fakianen, onalisis dets kusdilph§ dilskakam Uowde lahap
wrientn bagion proscs pengumpsdan dain, alth-sdih scicloh @hap oakhic Bugiveno, 200
EELTR
H. imdlikalor pencspainm

1. Plemknya hekal menulis awal agar naerail hicl P Besa i hal dan tolek

ukur keshlzn menuls amgmm ahiznl kapital fan ewil, kaia. scria
anrmlie kb saberm il pat,

T Terjnd kormajuan harps umarm basil tex Sochlion menulic moal bagi polagir

wisto 1elah mencapai Sunder Kecukupan Tesuan Pefaithan {EE TP} yunu 2= W
wizin Pk,

T ponletan il penpsahnen 1elh smeacapal pincal kejnuan ksl Eutsma

apathila 80%5% pulajar stau pelaar di tmgkal iglsh tmmat Unink a,nih T pHIT
KETF = M telah ditetaplan.
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BLASEL DAY PEMBAHASAN
Y Hazil Penvktian

Pl s ieeinibabesd Tl penslitin st bakal pelajs hagian shal

babapa Inndoscsa Uniuk permuluss meealis dan memanfasikan kit permmainan ahjsd
Unteks fingkm | dianalisis dikelahong lahos hobungan wes dibendkan Lniik akhie st
alr | dan i

Melur

I [EmnCEMLE

Adur perama disebeaikan bagion 2 kali penemumn disenai 2 Eali koaferensi g
betvicas herkaitin ket dain | kall ujies dan wjiik ulams diskos bebalian posilses
il berepi bl

Alktifitas dinksarakm Uniuk fahap im dikrtabul bahers, disstsmnya;

a  mewlidnsikan peogsdian nsimern kaein shisd bagim memols wetnulis

sehingeza bisz dilasbkon LUnuik prosedur gerak: dan pengajes pamtanhing.
b Huatiah modul pelathas dan mmanii m metromes kari s,

o

Huallah kmbar omiame oge melihe kondis] memde Taritos menaar di
bagizs tngkal sia kamu peesainan ahjal dneotaden haglan moeilal

il

[ =3

tiiccan loidan  menels poenst pacgeiksl da o pascigorekai aga
menentukan kemppai keahlgm nsnolis awnl memembathas karto ohped,

1 Fongmdaan

PUTERLAN AT

a.  Peatih menjebekion aktifitas lathie oyl fercapai yaitn mersfis pennulsn

peminfamn kams objid




£

Esroknr mengelaskan memegang akm s dan bk mesulis baik don
Tec s

Estrbstur mempirksmalkan sbowl kapital AZ mananbsth e katn physl
Eistrokiur memberiban coinh pealicsn abjs) kapital haik dm honar,
Ersirpdhur mombenkan pomeribzsan upiok poensi mesghobaegkan fiik-aek
sesniay dan cureeh abjail kapwtal.

Petatih menmmgadkon Uniuk walkie luang dam cam mengueglampian perasaon
han kriikrn.

Giunu dan pelajar memboae ringlosan el btihan telah decapai

perakims 2il

o

£
4

Palanh e binkan siisfitas e ladiog kanis dikikiikaii khisciya eenldia

pereulzn dan men kean kardu | an ahyal,

Pofatih wwmilaskan cam mwnreal ab toles dan fekeek memibs bepol dan
herar

Instrohor memperkenalken phiad kopral AR des possnlieun  kanu
TR rhnd

Caim imemhenion contoh penulizan abjad kapial baik don bezar,

Pudatih ieroborikan g prudlbsan s dan peneelisins g kapinl
Foiatih e Uik wki hng dan ss men gekepresilan cmisi dan
iy,

Capru tan peslajsr mgmbieg ninghasan komsskocos pelatfum dah si@akukan

komancr dan peretawn

Kimmawbummsi hasil peninjauan dan exshosi Enerja mennlis aval permaneian kariu
pomainan thjad Uik peljar tingkar §S04 Tumouh Wilsyek Bongaya Unmk afer posca

gemk §diketzhui bakva diamiaranya:




bagn 4.1 caman berainm mphtmljpw Menuli
wwal Sewleh Alur 1 tindelan

1| Arsen 1 g 1 4147

# | Mur Benmah

4. | Siha

| Alwi

11| Masmni.

12 | Imsic




STape — » . %
14 | Eni 2 2 ¥ 5,55
15 | Azimyr 1 3 2 BT
16 | Finma 3 3 £l TS
17 | Askis 4 3 3 K133
1% | Al 3 ) 1 K335
18 | Fadl 1 2 4 75
M | Ararn 3 3 2 07
.

Sezaai hesil evaluss) pases tndaken ahir 1, ek b ditenk kesooaulan duamarnys:
A, Mol penguasn beheen Incknesa Uniok kenion menulle pemiulmn cingka
I SIF I Tambuh Wikyah Busgia el Uik pilan seleig. Hal ol
terlihal dars aneka keecbumhan dipensdeh sclumb galajor, v 6058
b [an s kelolosan nafan palg rird_-.ﬂ'ij'rmt;-'t-.mi- Bungarys, i
%6 pelajpe, byt pedaar «45%) lolus b, selain pelsgar kb lolos
fewshains reradwpat juga 10 pelagr (95%0.
¢, [Wihm dan pemapome hobung ersbet, bis dsimpolies hahws akiba
diperolch pefajar Eavak ponilman pasca tindakan abar | bl -seponuboya
e mhap mhhupgﬂhmﬂh:
4 l:iun-bmrmanhﬂl:aﬂmlnﬂlel
Evabuest (hta Mabokan Unnik st komertar din bes Leahlion mcodis sl
mirdantken koeln ahyad F.l:-th_n mmi:l:- awnl llnik uiﬂr I dmyninlom furing
cptimal schab angka kestlurshan melgar belum mencipe BETE Mamun, angka
kesrhmiban ey orca-lindstan memmgkat ﬂi!m‘nin"‘:g dan angka keseurshan v pra-




rndwkimn angkn teselindhan pelajar memingksr dan 63 3% Usmiak cinglan nngan menjad)
BH 58 Ulaiak tnghin fagen, Uik s pasca-tndakan shur | erdapa 9 pelagr 45%)
bazadda Uik pelliban Inlos, dan | | pelajar 55%) hemda Lintuk piliban tikdak ks

Sedud hagil refeks: dilakukos Dok alur 1, diperndeh kenogalmn Feilim K2 jusan
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0. Bl pergumssin balesn Indonesm pelajar tnghker san di Sekolah Desar
Trinsshiud, W ikiyeh Bungayn, Berads hagian pililun g, Hed i iedihar dan
anpky kesslumban dpernkh shouh pefajar Untsk Slur 1, yaim 7% 58,
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¢, Dot bn hasf propers bersobut, bua disimpefian bahwa hazil diperedch
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men e Standar Kelokson Topuat Pelotihan (KICTP),
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PENLTUPR
A Kisimpulan

Sesus hasil penelitian dan pembalasan, bisa disimpulkan bohwa pemantzitan
karu abjad bisa momajpukan ketorampilan memdis awal pelajar tiegkat san di SDI
Tumbub, Wilayah Bungaya. Kamu sbjad dienaniamican bagian dafam penulizan inl
dikertahu babwa kuartu berbenstuk persegt dan berbagai wurma dan abjud kapital. Kartu
abjad i dimantisskan oheh perclit agar membanta pelagar memabami abpad kaplial A2
gan mampa menlskaneyy, serta membantu pelajar menalis nans mereks sendin slan
memanfamban ahjad kapetal.

Sebebum penemiaatan karou abjad baglan pelaihan, pelgar conderung malas dan
bz Mamim, setelah msemanfaatkad karn abjad, pelags iwenjadi ehih bersemangat
bagian latiban, den derfadi keinsfuan keahlion menulis owal mencko, Perkembangan ini
wrlihal dan prosediir dan angka dilecana pedagis setelab alur pertama den kedaa.

Perkembanpan keshlian mendie avwal mebalui penanfaatan insinmeen karta abyad
bisia dilihai don hubimzan pangujian pasca-gerak Linfuk alur §dan afur 01 Hosil pengujion
pasca-gerak Umuk alue 11 Mempecihmkan acana bemalian dibsolingRan dan 2lue 1
angko kgacharuhan pelajar menmgkan deei G328 Uncok tingkay sedang maenjadi 749,58
Lintuk tirgku ringg, Sehmpga Uniuk alur 11 angka keselumban keahlian menwlis awal
pelasar dinyatakan wedah mencapal KETFE sgamlzh 70 telsh ditetapkan. Unick pengujan
pasca-gernk abar 1L terdapst @ pelajar (45%) Uniuk selurub timghat, begitu pula pélags
mernperodeh piliban beliom lobes juga adi 1 pelajar (55%0, Sedorghkan Uniek pengajing
pasca-gerak alur 11, werdapat 17 pelagar (83%) Unik selurah ingkat, begim pula pefajgar
metnperakh pilikan belum lles jugs ada 1 polagar | E5%)

B Saran




terutamn Sesuni konsekuensi penelitan dan diakeg, penelitn menuwarcan petanjuk

dmniamnya:

| skt

Irstnamen karty sornl dshoropkon bsa demandaotian sebogn  alterratil apar
nemayukan penguasaan nyenuls awal pelgar tingkad 500 Tumbulk Wiksvak Burzaya.

2 pelajr

Pelajar sebaiknya berlatih bendonp-ulorg sebelom mods abthon menolis bogi
lengannya tilak kKako sckaligus memegang alak talis agar Eeperiuan mentlls.

i sekolah

Irstrumen kartu surat mi sk mengad bahan pestimbangan agar memintun usaha

stk baglon mecmperolch pengemhuan secam cllsben bag b pewul isan pendabo s
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